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ABSTRAK 
 
 
Hanifah, Indarul. 2019. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan 
Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting dan Profitabilitas 
sebagai Variabel Intervening pada Bank Umum Syariah (BUS) di 
Indonesia Periode 2013-2018. Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Program Studi S1-Perbankan Syariah. Institut Agama Islam 
Negeri Salatiga. Pembimbing: Dr. Abdul Aziz N P, M.M.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji: Pengaruh Ukuran Perusahaan dan 
Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting dan 
Profitabilitas sebagai Variabel Intervening pada Bank Umum Syariah (BUS) di 
Indonesia Periode 2013-2018. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi berganda sebagai analisis data. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Populasi penelitian ini adalah 
Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia dari tahun 2013 sampai 2018. Metode 
dalam penelitian yang digunakan adalah purposive sampling. Alat analisis yang 
digunakan adalah dengan alat bantu aplikasi Eviews 9. Metode analisis yang 
digunakan adalah uji stasioner, uji asumsi klasik, uji regresi berganda dan uji 
sobel. 
Hasil penelitian ini menunjukan variabel ukuran perusahaan dan 
profitabilitas bengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting. Variabel umur perushaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas. Umur perusahaan 
berpegaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan analisis 
jalur, variabel profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh ukuran perusahaan 
dan umur perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 
 
Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Islamic Social 
Reporting dan Profitabilitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pengungkapan tanggungjawab sosial saat ini sudah banyak dikaji dan 
terapkan pada berbagai perusahaan. Tanggungjawab sosial pada perusahaan 
telah diatur pada Undang-undang RI Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (pasal 66 ayat 2c), yang  mewajibkan semua perseroan 
untuk melaporkan pelaksanaan tanggungjawab sosial dan lingkungan dalam 
laporan tahunan. Pelaporan tersebut merupakan cerminan dari perlunya 
akuntabilitas perseroan atas pelaksanaan tanggungjawab sosial dan 
lingkungan, sehingga para stakeholders dapat menilai pelaksanaan kegiatan 
tersebut (www.ojk.go.id). 
Salah satu perseroan terbatas yang bergerak di bidang penghimpunan 
dana dan pengelolaan dana yang sesuai dengan prinsip syariah  yaitu bank 
umum syariah. Saat ini perbankan syariah di Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesat akan peminatnya yang dapat dilihat dari 
banyaknya kantor cabang maupun kantor cabang pembantu yang mulai 
didirikan diberbagai daerah indonesia. Data statistik perbankan syariah di 
Indonesia pada tahun 2019 yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), hingga Mei 2019 total bank umum syariah di Indonesia berjumlah 14 
bank dengan jumlah kantor perbankan mencapai 1.881 unit (www.ojk.go.id).  
Dengan adanya peningkatan bank umum syariah maka  perbankan 
syariah saat ini mulai berbenah diri untuk memberikan pelayanan maupun 
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informasi yang terbaik untuk nasabah. Selain itu untuk menarik investor agar 
menanamkan modalnya, maka perbankan syariah juga menyediakan 
informasi yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan untuk investor. 
Akan tetapi investor saat ini juga memperhatikan hal-hal kecil yang menurut 
mereka penting salah satunya berkaitan dengan informasi tentang 
tanggungjawab sosial. Saat ini sudah menjadi kewajiban perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial. Pengungkapan 
tanggungjawab sosial pada perusahaan syariah saat ini biasanya 
menggunakan  Islamic Social Reporting. Karena didalam Islamic Social 
Reporting telah terdapat indeks-indeks yang sesuai dengan prinsip syariah 
yang dibutuhkan perusahaan bank umum syariah. 
Islamic Social Reporting (ISR) adalah standar pelaporan kinerja sosial 
perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah (Fitria dan Hartanti, 2010). 
Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali dikemukakan oleh Haniffa 
kemudian dikembangkan lebih ekstensif oleh Othman secara spesifik di 
Malaysia. Menurut Haniffa terdapat keterbatasan dalam laporan sosial 
konvensional sehingga ia mengemukakan kerangka konseptual Islamic Social 
Reporting berdasarkan ketentuan syariah Islam yang tidak hanya untuk 
membantu para pengambil keputusan muslim tetapi juga untuk membantu 
perusahaan, terutama perusahaan yang sesuai ketentuan syariah, dalam 
rangka pemenuhan kewajiban terhadap Allah Subhanallah Wa Ta’ala, 
lingkungan dan masyarakat sekitar (Haniffa, 2002). 
3 
 
 
 
Pengukuran Islamic Social Reporting (ISR) sendiri menggunakan  
indeks Islamic Social Reporting. Indeks Islamic Social Reporting adalah 
item-item pengungkapan yang digunakan sebagai indikator dalam pelaporan 
kinerja sosial institusi bisnis syariah yang pertama kali diperkenalkan oleh 
Haniffa pada tahun 2002 yang kemudian dikembangkan oleh Othman pada 
tahun 2009.  
Beberapa penelitian terdahulu tentang Islamic Social Reporting (ISR) 
yang menemukan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) seperti ukuran perusahaan, 
semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin besar pula modal yang 
ditanamkan sehingga sumber daya dan dana yang besar dalam perusahaan 
akan menimbulkan permintaan yang lebih luas akan informasi pelaporan 
perusahaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Rosiana, dkk (2015) yang 
hasilnya menunjukan terdapat pengaruh positif  signifikan antara ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.  
Penelitian yang dilakukan Laila dan Nadlifiyah (2017) yang 
menemukan bahwa secara simultan (Uji F), menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif signifikan antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
ISR. Sedangkan secara parsial, variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR.  
Penelitian yang dilakukan Ramadhani (2016) yang menyatakan adanya 
pengaruh positif signifikan  antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting. Penelitian Setiawan, dkk (2016) yang menemukan 
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bahwa ukuran bank memberi pengaruh positif yang signifikan terhadap 
pengungkapan  Islamic Social Reporting. Penelitian yang dilakukan oleh 
Rama dan Meliawati (2014) menemukan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reportin. 
Penelitian lain dilakukan Umiyati dan Baiquni (2018) menemukan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social 
Reporting. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyoningrum (2018) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak 
signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.  
Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan ISR yaitu umur 
perusahaan, umur perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mengindikasikan seberapa lama perusahaan dapat beroperasi dan bersaing 
dengan perusahaan lainnya (Arjanggie, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh 
Nadlifiyah dan Laila (2017) yang menyatakan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR). Penelitian lain oleh Prasetyoningrum (2018) yang 
menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengugkapan Islamic Social Reporting. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rama dan Meliawati (2014) yang menyatakan bahwa umur 
bank berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting. 
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Lestari (2013) yang 
menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Karena bank syariah di 
Indonesia relatif baru, oleh karena itu keberadaan bank syariah di Indonesia 
pada industri perbankan syariah belum diuji. Sementara itu, bank syariah 
memiliki pengalaman yang relatif sedikit dalam penerbitan laporan keuangan 
(Lestari, 2013) 
Penelitian yang dilakukan Laila dan Nadlifiyah (2017) menemukan 
bahwa secara stimulan maupun secara parsial variabel profitabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting. Penelitian yang lain dilakukan oleh Rama dan Meliawati (2014) 
profitabilitas perusahaan (ROA) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting.  
Hasil penelitian yang berbeda oleh Rosiana, dkk (2015) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas pengaruh positif tidak signifikan  terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. Penelitian yang lain dilakukan 
Prasetyoningrum (2018) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Hal 
yang sama ditemukan Umiyati dan Baiquni (2018) yang menemukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting.   
Penelitian Shinta D,  dkk (2016) yang menemukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA).  
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Penelitian Rifai, dkk  (2015) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan antara ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Hal 
yang sama ditemukan oleh Purba dan Yadnya (2015) yang menemukan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas. Penelitian yang dilakukan Wibisana, dkk (2018) menemukan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Berbeda dengan penelitian Hariyanto dan Juniarti (2014) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan Telly dan Ansori (2019) 
yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak 
signifikan. terhadap profitabilitas. Karena bisa saja tingkat efisiensi 
Operasional, terjadi pada perusahaan yang besar dengan aset yang besar pula 
namun efisiensi operasionalnya tidak berjalan dengan baik, selain itu juga 
perusahaan melakukan investasi yang kurang tepat dapat menjadi salah satu 
aspek mengapa tidak terdapat pengaruh (Telly, Ansori, 2019). 
Penelitian Harahap, dkk  (2017) yang menemukan bahwa umur 
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  Hal 
yang sama pada penelitian Wibisana, dkk (2018) menemukan bahwa umur 
perusahaan ditemukan berpengaruh positif dan signifikan atas profitabilitas 
perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian Hariyanto dan Juniarti (2014) 
yang menemukan bahwa umur perusahaan ternyata didapat tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA.  
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Penelitian Sonia, dkk (2017) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan terbukti berpengaruh terhadap pegungkapan pengungkapan 
Islamic Social Reporting melalui profitabilitas sebagai variabel intervening. 
Jadi semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin banyak modal yang 
ditanamkan sehingga sumber daya dan dana yang besar dalam perusahaan 
cendrung memiliki permintaan yang lebih luas akan pelaporan pengungkapan 
Islamic Social Reporting. 
Berdasarkan dari uraian dan beberapa penelitian terdahulu yang 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten, maka perlu dilakukan penelitian 
kembali tentang pengaruh ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap 
Islamic Social Reporting dengan profitabilitas sebagai variabel intervening. 
Pada penelitian ini ditambahkan variabel profitabilitas  sebagai variabel 
intervening. Variabel intervening dalam penelitian dapat digunakan untuk 
mengisi perbedaan hasil atau menjembatani inkonsistensi hasil penelitian. 
Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting dengan Profitabilitas  sebagai 
Variabel Intervening pada Bank Umum Syariah di Indonesia”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalash diatas, maka rumusan masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting  pada bank umum syariah? 
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2. Bagaimana pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting  pada bank umum syariah? 
3. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting  pada bank umum syariah? 
4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada 
bank umum syariah? 
5. Bagaimana pengaruh umur perusahaan terhadap profitabilitas pada bank 
umum syariah? 
6. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting melalui profitabilitas pada bank umum syariah? 
7. Bagaimana pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting melalui profitabilitas pada bank umum syariah? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting  pada bank umum syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting  pada bank umum syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting  pada bank umum syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 
pada bank umum syariah. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap profitabilitas  
pada bank umum syariah. 
6. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting melalui profitabilitas pada bank umum syariah. 
7. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting melalui profitabilitas pada bank umum syariah. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
tambahan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
pengungkapan tanggungjawab sosial yang menggunakan indeks Islamic 
Social Reporting pada perbankan syariah di Indonesia. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca tentang 
ukuran perusahaan, umur perusahaan dan profitabilitas pada perbankan 
syariah di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Debitur dan Kreditur 
Penelitian diharapkan bermanfaat terutama bagi para debitur 
maupun kreditur bank syariah guna menjadi informasi tambahan bagi 
investor tentang kinerja perbankan syariah yang dapat membantu para 
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investor untuk mengambil keputusan untuk berinvestasi pada 
perbankan syariah. 
b. Bagi Perbankan Syariah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
perbankan syariah untuk lebih meningkatkan kinerjanya dan 
tanggungjawabnya berkaitan dengan  pengungkapan aktivitas sosial. 
c. Bagi Akademik dan Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi perpustakaan 
dengan tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan variabel yang diteliti. 
E. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab pendahuluan ini berisi latar belakang masalah 
diadakannya suatu penelitian, berbagai macam rumusan masalah 
yang akan peneliti teliti, tujuan dari suatu penelitian, manfaat dari 
diadakannya suatu penelitian, dan sistematika penulisan atau 
gambaran dari isi bab-bab penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini meliputi kajian telaah pustaka yaitu berisi ringkasan 
penelitian terdahulu. Memberikan gambaran posisi penelitian 
terhadap penelitian yang lain. Kerangka teori yaitu bangunan teori 
dan konsep yang akan digunakan untuk menganalisis konsep-
11 
 
 
 
konsep yang terkait dan penting untuk dikaji sebagai landasan 
dalam menulis bab analisis dan mengambil kesimpulan. Kerangka 
penelitian berisi telaah kritis untuk menghasilkan hipotesis dan 
model penelitian yang akan diuji disajikan dalam bentuk gambar 
atau bagan. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini membahas mengenai jenis penelitian, dimana 
diadakannya suatu penelitian, kapan dilakukannya waktu 
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, skala 
pengukuran, definisi konsep dan definisi operasional, instrumen 
penelitian, uji instrumen penelitian, alat analisis. 
BAB IV  ANALISIS DATA 
Dalam bab ini membahas mengenai diskripsi objek penelitian yang 
berisi penjelasan singkat objek yang digunakan dalam penelitian. 
Analisis data dan pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk 
yang lebih sederhana yang mudah dibaca dan mudah di 
intrepretasikan meliputi deskripsi objek penelitian, analisis 
penelitian, serta analisis data dan pembahasan. 
BAB V  PENUTUP 
Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil diadakannya penelitian 
dan saran. Kesimpulan menjelaskan tentang hasil penelitian dan 
pembahasan disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian yang disajikan secara singkat dan jelas. Sedangkan saran 
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merupakan himbauan kepada pembaca atau instansi terkait agar 
saran yang dipaparkan dapat memberi pengetahuan dan manfaat 
serta dapat dikembangkan menjadi bahan kajian penelitian 
berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Telaah Pustaka 
Penelitian ini pernah di lakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 
menggunakan  variabel-variabel yang berkaitan dengan yang akan diteliti. 
Maka peneliti juga perlu mempelajari penelitian-penelitian yang sebelumnya 
yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian. Adapun penelitianm yang terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
No 
Nama 
Peneliti dan 
Tahun 
Variabel Hasil 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan ISR 
1. Rosiana, 
Arifin, 
Hamdani 
(2015) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Leverage 
X4 : Islamic Governance Score 
Y : Islamic Social Reporting 
Ukuran Perusahaan (+) 
signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
   
2. Ramadhani 
(2016) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Leverage 
X4 : Ukuran Dewan Pengawas 
Syariah 
Y : Islamic Social Reporting 
Ukuran Perusahaan (+) 
signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
 
3. Laila, 
Nadlifiyah 
(2017) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Profitabilitas 
X4 : Likuiditas 
Y : Islamic Social Reporting 
 
1. Uji T Ukuran Perusahaan (-) 
tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
2. Uji F Ukuran Perusahaan 
bersama-sama berpengaruh 
14 
 
 
 
(+) Signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
4.  Setiawan, 
Asnawi, 
Sofyani 
(2016) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Manajemen Laba  
Y : Islamic Social Reporting 
Ukuran Perusahaan (+) 
signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
 
5.  Umiyati, 
Baiquni 
(2018) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Leverage  
Y : Islamic Social Reporting 
Ukuran Perusahaan (+) 
signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
 
6. Rama, 
Meliawati 
(2014) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Profitabilitas 
X4 : Leverage  
Y : Islamic Social Reporting 
Ukuran Perusahaan (+) 
signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
 
7. Lestari  
(2016) 
X1 : Tingkat Profitabilitas 
X2 : Likuiditas 
X3 : Leverage 
X4 : Ukuran Perusahaan 
X5 : Umur Perusahaan 
Y : Islamic Social Reporting 
Ukuran Perusahaan (+) tidak 
signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
 
8. Prasetyoningr
um ( 2018)  
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Leverage  
X4 : Efisiensi Biaya 
X5 : Umur Perusahaan 
Y : Islamic Social Reporting 
Ukuran Perusahaan (+) tidak 
signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
 
Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan ISR 
1. Laila, 
Nadlifiyah 
(2017) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Profitabilitas 
X4 : Likuiditas 
Y : Islamic Social Reporting 
Umur Perusahaan (+) signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
 
2. Prasetyoningr
um ( 2018)  
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Leverage  
X4 : Efisiensi Biaya 
Umur Perusahaan (+) signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
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X5 : Umur Perusahaan 
Y : Islamic Social Reporting 
3. Rama, 
Meliawati 
(2014) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Profitabilitas 
X4 : Leverage  
Y : Islamic Social Reporting 
Umur Perusahaan (+) tidak 
signifikan terhadap 
pengungkapan  Islamic Social 
Reporting 
 
4. Lestari 
 (2013) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Umur Perusahaan 
X4 : Komposisi Komisaris 
Independen 
Y : Islamic Social Reporting 
Umur Perusahaan (+) tidak 
signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan ISR 
1. Laila, 
Nadlifiyah 
(2017) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Profitabilitas 
X4 : Likuiditas 
Y : Islamic Social Reporting 
Profitabilitas (+) signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
 
2. Rama, 
Meliawati 
(2014) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Profitabilitas 
X4 : Leverage  
Y : Islamic Social Reporting 
Profitabilitas (+) tidak signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
 
3. Rosiana, 
Arifin, 
Hamdani 
(2015) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Leverage 
X4 : Islamic Governance Score 
Y : Islamic Social Reporting 
Profitabilitas (+) tidak signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
 
4. Prasetyoningr
um ( 2018)  
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Leverage  
X4 : Efisiensi Biaya 
X5 : Umur Perusahaan 
Y : Islamic Social Reporting 
Profitabilitas (+) tidak signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
 
  5.  Ramadhani 
(2016) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Leverage 
X4 : Ukuran Dewan Pengawas 
Syariah 
Profitabilitas (+) tidak signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
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Y : Islamic Social Reporting 
  6.  Umiyati, 
Baiquni 
(2018) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Leverage  
Y : Islamic Social Reporting 
Profitabilitas (+) tidak signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 
  1. Shinta D, 
Arifati, 
Andini  
(2016) 
X1 : CAR 
X2 : BOPO 
X3 : LDR 
X4 : Ukuran Perusahaan 
X5 : NPL 
X6 : GCG 
Y   : Profitabilitas ROA 
Ukuran Perusahaan (+) 
signifikan terhadap Profitabilitas 
 
  2. Rifai, Arifati, 
Magdalena 
(2015) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Struktur Modal 
X3 : Pertumbuhan Perusahaan 
Y   : Profitabilitas (ROA) 
Ukuran Perusahaan (+) 
signifikan terhadap Profitabilitas 
 
  3. Purba, 
Yadnya 
(2015) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Leverage  
Y1 : Profitabilitas 
Y2 : Pengungkapan CSR 
Ukuran Perusahaan (+) 
signifikan terhadap Profitabilitas 
 
  4. Wibisana, 
Mardani, 
Mahono  
(2018) 
X1 : Manajemen Modal Kerja 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Ukuran Perusahaan 
Y   : Profitabilitas 
Ukuran Perusahaan (+) 
signifikan terhadap Profitabilitas 
 
  5. Hariyanto, 
Juniarti 
(2014) 
X1 : Family Control 
X2 : Resiko Perusahaan 
X3 : Ukuran Perusahaan 
X4 : Umur Perusahaan 
Y1 : Profitabilitas 
Y2 : Nilai Perusahaan  
Ukuran Perusahaan (-) 
signifikan terhadap Profitabilitas 
 
  6.  Telly, Ansori  
(2019) 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Cash Convertion Cycle 
Y : Profitabilitas 
Ukuran Perusahaan (+) tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas 
 
Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Profitabilitas 
   1. Harahap, 
Harmain, 
Siregar, 
Maharani 
(2017) 
X1 : Islamic Social Reporting 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Kepemilikan Saham 
Publik 
Y   : Profitabilitas 
Umur Perusahaan (+) signifikan 
terhadap Profitabilitas 
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   2.  Wibisana, 
Mardani, 
Mahono  
(2018) 
X1 : Manajemen Modal Kerja 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Ukuran Perusahaan 
Y   : Profitabilitas 
Umur Perusahaan (+) signifikan 
terhadap Profitabilitas 
 
   3. Hariyanto, 
Juniarti 
(2014) 
X1 : Family Control 
X2 : Resiko Perusahaan 
X3 : Ukuran Perusahaan 
X4 : Umur Perusahaan 
Y1 : Profitabilitas 
Y2 : Nilai Perusahaan  
Umur Perusahaan (+) tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas 
 
4.  Novyanny, 
Turangan 
(2019) 
X1 : Likuiditas 
X2 : Ukuran Perusahaan 
X3 : Umur Perusahaan 
X4 : Pertumbuhan Perusahaan 
Y : Profitabilitas 
Umur Perusahaan (-) tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan ISR 
dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening 
1. Sonia, Nur 
DP,Savitri 
(2017) 
X1 : Pembiayaan Kas  
X2 : Ukuran Perusahaan 
Y1 : Islamic Social Reporting 
Z   : Profitabilitas 
Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pegungkapan 
pengungkapan Islamic Social 
Reporting melalui profitabilitas 
sebagai variabel intervening 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2019 
Berdasarkan kerangka penelitian diatas menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan  Islamic 
Social Reporting, berarti semakin besar perusahaan, maka pengungkapan 
sosial dan lingkungan yang dilakukann perusahaan akan semakin meningkat. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rosiana dkk (2015),  Ramadhani 
(2016), Setiawan dkk (2016) Umiyati dan Baiquni (2018) dan Rama dan 
Meliawati (2014).  
Hal yang lain ditemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap pengugkapan Islamic Social Reporting pada 
perbankan syariah di Indonesia seperti penelitian oleh Prasetyoningrum 
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(2018). Karena setiap ada peningkatan ukuran perusahaan maka akan 
mengurangi pengungkapan informasi Islamic Social Reporting. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016) yang 
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Laila dan 
Nadlifiyah (2017) menemukan bahwa secara simultan (Uji F), menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. Sedangkan secara parsial, variabel 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
pengungkapan ISR. Karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan 
semakin sempit pengungkapan Islamic Social Reporting yang dilakukan 
(Nadlifiyah, 2017) 
Umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting, karena semakin besar umur 
perusahaan maka akan semakin luas pengungkapan ISR. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Laila dan Nadlifiyah (2017),  Prasetyoningrum (2018).  
Berbeda dengan Lestari (2013) yang menemukan bahwa umur bank 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting. Karena semakin tua perusahaan belum tentu meningkatkan level 
pengungkapan Islamic Social Reporting. Penelitian Rama dan Meliawati  
(2014) yang menyatakan bahwa umur bank berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap dalam melakukan pengungkapan Islamic Social 
Reporting. Umur bank yang lebih tua akan lebih cenderung mengungkapkan 
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informasi yang lebih banyak dalam laporan tahunannya dibandingkan dengan 
bank umum syariah yang baru beroperasi. 
Laila dan Nadlifiyah (2017) menemukan bahwa secara stimulan 
maupun secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Maka semakin besar 
tingkat laba yang diperoleh perusahaan maka pengelola akan memberikan 
lebih banyak motivasi untuk melakukan pengungkapan ISR yang lebih luas, 
dan mendapatkan keuntungan dari profit tersebut (Othman et.al, 2009). 
Rama dan Meliawati (2014) profitabilitas perusahaan (ROA) 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting. Karena profitabilitas bukan faktor yang mempengaruhi bank 
umum syariah untuk melakukan pengungkapan lebih luas. 
Variabel Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting seperti penelitian yang dilakukan Rosiana, dkk 
(2015), Prasetyoningrum (2018), Umiyati dan Baiquni (2018). Haniffa 
(2002), menyatakan bahwa dalam pandangan Islam perusahaan yang 
memiliki niat untuk melakukan pengungkapan penuh tidak akan 
mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut untung ataupun rugi.  
Rifai, dkk (2015), Purba dan Yadnya (2015) yang menyatakan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara ukuran perusahaan 
terhadap profitabilitas. Semakin besar nilai ukuran perusahaan dapat 
menjelaskan dan memprediksi peningkatan profitabilitas. Sebaliknya, 
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semakin redah nilai ukuran perusahaan dapat menjelaskan dan memprediksi 
penurunan profitabilitas. 
Hariyanto dan Juniarto (2014) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Karena 
semakin besar total aset perusahaan, maka perusahaan dapat memberikan 
tingkat pengambalian (return) yang lebih pasti kepada investor (Rebecca, 
Siregar). Telly dan Ansori (2019) yang menemukan bahwa tidak terdapat 
pengaruh  antara ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Karena 
perusahaan yang besar belum tentu bisa memperoleh profitabilitas yang  
besar begitu juga sebaliknya perusahaan kecil belum tentu menghasilkan 
profitabilitas yang kecil. 
Harahap, dkk (2017), Wibisana, dkk (2018) yang menemukan bahwa 
umur perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). Karena 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi umur perusahaan maka 
semakin tinggi pula tingkat profitabilitas perusahaan. 
Hariyanto dan Juniarti (2014) yang menemukan bahwa umur 
perusahaan ternyata didapat tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Loderer dan Waelchli (2009) menyatakan bahwa pada perusahaan yang lebih 
tua memiliki margin yang lebih rendah, biaya yang lebih tinggi, pertumbuhan 
lambat, aset yang lebih tua, dan mengurangi kegiatan investasi R&D. 
Sonia, dkk (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan terbukti 
berpengaruh terhadap pegungkapan pengungkapan Islamic Social Reporting 
melalui profitabilitas sebagai variabel intervening. Jadi semakin besar ukuran 
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perusahaan, maka semakin banyak modal yang ditanamkan sehingga sumber 
daya dan dana yang besar dalam perusahaan cendrung memiliki permintaan 
yang lebih luas akan pelaporan pengungkapan Islamic Social Reporting.  
B. Kerangka Teori  
1. Teori Legitimasi 
Teori legitmasi menjelaskan bahwa perusahaan beroperasi dalam 
lingkungan eksternal yang berubah secara konstan dan mereka berusaha 
meyakinkan bahwa perilaku mereka sesuai dengan batas-batas dan norma 
masyarakat (Degaan, 2002). Legitimasi merupakan hal yang penting bagi 
organisasi terhadap batasan-batasan berupa norma-norma dan nilai-nilai 
sosial serta reaksinya sehingga mendorong organisasi agar berperilaku 
dengan memperhatikan nilai-nilai sosial di lingkungan perusahaan 
(Widiawati, 2012 dalam Savira, 2015). 
Semakin besar dan semakin lama perusahaan berdiri  maka akan 
semakin banyak mendapatkan tekanan sosial, ekonomi dan politik dari luar 
perusahaannya. Selain itu perusahaan yang semakin besar akan melakukan 
hal-hal yang dapat membuat perusahaan terlihat baik dimata masyarakat 
dan mendapatkan perhatian atau mendapatkan pengakuan dari masyarakat, 
dengan cara perusahaan berusaha memenuhi keinginan masyarakat salah 
satunya dengan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial secara 
lengkap dan sesuai dengan prinsip syariah.  
Salah satu kegiatan di luar operasional perusahaan  adalah 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (ISR). Hal tersebut 
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diharapkan dapat diteima masyarakat. Dengan adanya penerimaan 
masyarakat maka akan meningkatkan nilai perusahaan dimata masyarakat 
dan dihartapkan aka meningkatkan laba dari perusahaan. Hal tersebut 
dapat membantu investor dalam melakukan pengambilan keputusan 
investasi (Widiawati, 2012). Dengan adanya pengungkapan 
tanggungjawab sosial yang lengkap maka perusahaan akan semakin dapat 
dipercaya oleh stakeholder.  
2. Bank Syariah 
Menurut UU Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat 7 
“bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah”.  Sedangkan berjalanya 
kegiatan beroperasinya perbankan syariah di Indonesia berdasarkan UU 
No.7 Tahun 1992, kemudian undang-undang tersebut direvisi dengan UU 
No.10 Tahun 1998 yang secara tegas mengakui keberadaan dan 
berfungsinya Bank Bagi Hasil atau Bank Islam. Sehingga dalam 
operasionalnya bank syariah harus memperhatikan hal-hal yang sudah 
diatur dalam syariat Islam berkaitan dengan harta, uang, jual beli dan 
transaksi lainya (www.ojk.go.id)  
Sedangkan Bank Syariah menurut jenisnya, terdiri dari Bank Umum 
Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank 
Umum Syariah adalah bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Berbeda dengan Bank Pembiayaan Rakyat 
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Syariah (BPRS) merupakan bank syariah yang kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Selain itu, dalam 
perbankan syariah terdapat Unit Usaha Syariah (UUS) yang merupakan 
unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi 
sebagai kantor induk dari unit yang melaksanakan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah.  
Perbedaan yang mendasar dari perbankan syariah dan konvensional 
yaitu perbankan konvensional yang menggunakan sistem bunga dan 
penggunaan sistem bagi hasil pada perbankan syariah. Perbedaan lain 
antara Bank Syariah dan Bank Konvensional dapat dilihat dari berbagai 
aspek seperti aspek legalitas, aspek struktur organisasi, aspek bisnis dan 
usaha yang dibiayai dan aspek lingkungan kerja. 
3. Islamic Social Reporting 
Islamic Social Reporting adalah standar pelaporan kinerja sosial 
perusahaan berbasis syariah. Islamic Social Reporting merupakan 
kerangka khusus untuk  pelaporan pertanggungjawaban sosial yang sesuai 
dengan prinsip Islam. Tujuan dari Islamic Social Reporting sendiri adalah 
sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan kepada Allah SWT dan 
masyarakat dan untuk  meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan 
menyajikan informasi yang relevan dengan memperhatikan kebutuhan 
spiritual investor muslim atau kepatuhan syariah dalam pengambilan 
keputusan  (Ramadhani, 2016).  
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Dalam penilaian pengungkapan mengunakan Islamic Social 
Reporting dikelompokkan menjadi beberapa tema yang dikenal dengan  
Indeks  ISR. Indeks  ISR lahir dan dikembangkan dengan dasar dari 
standar pelaporan berdasarkan AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial Institutions) yang kemudian 
dikembangkan oleh masing-masing peneliti selanjutnya. Secara khusus, 
indeks ini adalah perluasan dari standar pelaporan kinerja sosial yang 
meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai peran perusahaan 
dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam perspektif 
spiritual. Selain itu, indeks ini juga menekankan pada keadilan sosial 
terkait dengan lingkungan, hak minoritas dan karyawan (Fitria dan 
Hartanti, 2010). 
Penelitian ini menggunakan indeks Islamic Social Reporting (ISR) 
yang digunakan oleh Fauziah (2013) yang terdiri dari enam tema yang 
masing-masing dari tema tersebut terdiri dari beberapa item. 
a. Tema Investasi dan Keuangan 
Item yang termasuk dalam indikator pembiayaan dan investasi 
adalah mengenai sumber dana untuk aktivitas investasi dan pembiayaan 
yang terbebas dari unsur riba, gharar, dan transaksi yang diharamkan 
oleh Islam. Aspek lain yang harus diungkapkan oleh perusahaan-
perusahaan yang sesuai dengan prinsip syariah adalah praktik 
pembayaran zakat. Zakat merupakan kewajiban bagi seluruh umat 
muslim atas harta benda yag dimiliki ketika mencapai nisab. Serta item 
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mengenai kebijakan perusahaan/ bank umum syariah untuk menangani 
nasabah yang bermasalah (Muslimah, 2017). 
Tabel 2. 2 Indeks ISR Tema Investasi dan Keuangan 
No Item Indeks ISR Tema Investasi dan Keuangan 
1 Aktivitas Riba 
2 Gharar 
3 Zakat 
4 Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan pembayaran oleh 
insolvent clients 
5 Current value balance sheet 
6 Value added statements 
Sumber: Fauziah (2013)  
b. Tema Produk dan Jasa  
Status kehalalan suatu produk merupakan kewajiban yang harus 
diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan tahunannya kepada 
seluruh konsumen.  Setelah produk dinyatakan halal, hal lain yang juga 
penting untuk perusahaan dalam mengungkapkan produknya adalah 
mengenai  kualitas dan keamanan produk. Produk yang berkualitas dan 
aman akan meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap 
suatu perusahaan. Selain itu juga, suatu perusahaan diharapkan mampu 
memberikan pelayanan terhadap konsumen yang memuaskan 
(consumer oriented) dengan menyediakan pusat layanan keluhan 
konsumen setelah proses jual beli  (Muslimah, 2017). 
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Tabel 2. 3 Indeks ISR Tema Produk dan Jasa 
No Item Indeks ISR Tema Produk dan Jasa 
1 Status halal atau syariah dalam produk 
2 Pengembangan produk 
3 Peningkatan pelayanan 
4 Keluhan pelanggan/ kejadian yang timbul karena ketidaktaatan 
terhadap peraturan yang berlaku 
Sumber: Fauziah (2013) 
c. Tema Tenaga Kerja 
Segala sesuatu yang berkaitan dengan karyawan berasal dari 
konsep etika amanah dan adil. Karyawan harus diperlakukan secara adil 
dan dibayar secara wajar. Haniffa (2002) dan Othman et al (2010) 
memaparkan bahwa masyarakat Islam ingin mengetahui apakah 
karyawan-karyawan perusahaan telah diperlakukan secara adil dam 
wajar melalui informasi-informasi yang diungkapkan, seperti upah, 
karakteristik pekerjaan, jam kerja per hari, libur tahunan, jaminan 
kesehatan dan kesejahteraan, kebijakan terkait waktu dan tempat 
ibadah, edukasi dan pelatihan, kesetaraan hak, dan lingkungan kerja 
(Muslimah, 2017). 
Tabel 2. 4 Indeks ISR Tema Tenaga Kerja 
No Item Indeks ISR Tema Tenaga Kerja 
1 Karakteristik pekerjaan 
2 Pendidikan dan pelatihan 
3 Kesempatan yang sama 
4 Kesehatan dan keselamatann kerja 
5 Lingkungan kerja  
6 Perekrutan Khusus 
Sumber: Fauziah (2013) 
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d. Tema Sosial 
Item-item pengungkapan dalam tema masyarakat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah shadaqah / donasi, wakaf, qardhul hasan, 
sukarelawan dari karyawan, pemberian beasiswa, pemberdayaan kerja 
bagi siswa yang lulus sekolah / kuliah berupa magang atau praktik kerja 
lapangan, pengembangan dalam kepemudaan, peningkatan kualitas 
hidup masyarakat, kepedulian terhadap anak-anak, kegiatan amal, 
bantuan dan kegiatan sosial lain, serta mensponsori berbagai macam 
kegiatan seperti kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, pendidikan dan 
agama. Perusahaan memberikan bantuan dan kontribusi kepada 
masyarakat dengan tujuan semata-mata untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan membantu menyelesaikan permasalahan 
sosial di masyarakat seperti membantu memberantas buta aksara, 
memberikan beasiswa dan lain-lain (Maali, 2006 dan Othman et al 2010 
dalam Muslimah, 2017). 
Tabel 2. 5 Indeks ISR Tema Sosial 
No Item Indeks ISR Tema Sosial 
1 Shodaqoh atau donasi 
2 Wakaf 
3 Qord hasan 
4 Zakat atau sumbangan dari karyawan untuk nasabah 
5 Pendidikan 
6 Bantuan kesehatan 
7 Pemberdayaan ekonomi 
8 Kepedulian untuk anak yatim dan piatu 
9 Pembangunan atau renovasi masjid 
10 Kegiatan kepemudaan 
11 Kegiatan sosial lainya ( pemberian buku, mudik bareng dan lain-lain) 
12 Sponsor acara kesehatan, olahraga, edukasi, dan lain-lain 
Sumber: Fauziah (2013) 
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e. Tema Lingkungan 
Konsep yang mendasari tema lingkungan dalam Islamic Social 
Reporting (ISR) adalah mizan, i’tidal, khilafah, dan akhirah. Konsep-
konsep tersebut menekankan pada prinsip keseimbangan, 
kesederhanaan, dan tenggung jawab dalam menjaga lingkungan. Oleh 
karena itu, informasi-informasi yang berhubungan dengan penggunaan 
sumber daya dan program-program yang digunakan untuk melindungi 
lingkungan harus diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan 
(Othman et al 2010 dalam muslimah 2017). Dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa item pengungkapan yang berhubungan dengan 
tema lingkungan, yaitu kampanye go green, konservasi lingkungan, 
perlindungan terhadap margasatwa, kegiatan mengurangi efek 
pemanasan global dengan meminimalisasi polusi, perbaikan dan 
pembuatan sarana umum, audit lingkungan dan sistem manajemen 
lingkungan. 
Tabel 2. 6 Indeks ISR Tema Lingkungan 
No Item Indeks ISR Tema Lingkungan 
1 Kampanye go green 
2 Konservasi lingkungan 
3 Perlindungan terhadap flora dan fauna yang liar atau terancam punah 
4 Polusi 
5 Perbaikan dan pembuatan sarana umum 
6 Audit lingkungan 
7 Kebijakan manajemen lingkungan 
Sumber: Fauziah (2013) 
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f. Tema Tata Kelola Organisasi 
Tema ini menjelaskan bagaimana tata kelola perusahaan yang 
dijalankan oleh bank syariah. Tema ini berisi tentang status kepatuhan 
terhadap prinsip syariah, struktur kepemilikan saham perusahaan, 
penaganan benturan kepentingan, penerapan fungsi kepatuhan bank,  
penerapan fungsi audit intern dan audit ekstern, batas maksimum 
penyaluran dana, transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, 
kebijakan anti korupsi, dan anti terorisme. Item lainya yang terkait 
dalam tema ini adalah kinerja dewan komisaris, kinerja dewan direksi, 
kinerja dewan pengawas syariah,  dan rincian terkait nama dan profil 
setiap dewan (Othman, et al., 2009:20) 
Tabel 2. 7 Indeks ISR Tema Tata Kelola Organisasi 
No Item Indeks ISR Tema Tata Kelola Organisasi 
1 Profil dan Strutur Organisasi 
2 Struktur Organisasi 
3 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
4 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
5 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komite 
6 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 
7 Pelaksanaan prinsip syariah dalam penghimpunan dan penyaluran 
dana serta pelayanan jasa 
8 Penaganan benturan kepentingan  
9 Penerapan fungsi kepatuhan bank 
10 Penerapan fungsi audit intern 
11 Penerapan fungsi audit ekstern 
12 Batas maksimum penyaluran dana 
13 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 
14 Kebijakan anti pencucian uangdan praktik menyimpanng lainya 
15 Etika perusahaan 
Sumber: Fauziah (2013) 
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4. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan (Maulida, 2014). Ukuran 
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan 
rata-rata total aktiva (Sujianto, 2001). Maka dapat disimpulkan ukuran 
perusahaan adalah banyak atau besarnya aset yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki kesempatan 
yang lebih besar untuk menarik nasabah guna memperoleh sumber dana 
dari berbagai sumber. Akan tetapi untuk menjaga kepercayaan nasabah 
dan meningkatkan minat masyarakat sebaiknya perusahaan memberikan 
informasi yang dibutuhkan masyarakat dan melakukan pengungkapan 
tangungjawab sosial. Alasan lain perusahan besar perlu mengungkapkan 
tanggungjawab sosialnya karena perusahaan besar mendapatkan tekanan 
sosial, politis, dan ekonomi dari lingkungan perusahaan (Alfarisi, 2015).  
5. Umur Perusahaan  
Umur perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mengindikasikan seberapa lama perusahaan dapat beroperasi dan bersaing 
dengan perusahaan lainnya (Arjanggie, 2015). Dengan kata lain umur 
perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkembang dan 
bertahan. Semakin lama umur perusahaan, semakin banyak informasi yang 
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telah diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut. Dan menimbulkan 
kepercayaan konsumen terhadap produk-produk perusahaan tersebut. 
Semakin lama bank syariah berdiri bisa disebut bank syariah  itu 
mempunyai reputasi yang lebih baik daripada bank syariah yang baru 
berdiri, karena bank syariah yang telah lama berdiri mampu menghadapi 
dan bertahan dalam segala kondisi yang terjadi sebelumnya, dengan bank 
syariah yang mampu menghadapi segala kondisi, menunjukan adanya 
stabilitas dalam manajemennya. Hal itu merupakan daya tarik bagi kreditur 
dalam memberikan tambahan modal dalam bentuk pinjaman. 
6. Profitabilitas 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba pada periode tertentu. Menurut Sartono profitabilitas 
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 2001). 
Dapat disimpulkan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba melalui seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
aktivitas perusahaan pada periode tertentu. Rasio profitabilitas 
menunjukkan tingkat efektifitas yanng dicapai melalui usaha operasional 
bank.  
Penelitian ini akan menggunakan komponen yang ada pada laporan 
keuangan yaitu laporan laba rugi untuk mengukur profitabilitas. 
Komponen laporan laba rugi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah Return On Assets (ROA). Rasio Return On Asset (ROA) 
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merupakan kemampuan bank dalam mengelola dana diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan (Muhammad 2015: 
254). 
Return On Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 
laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktiva perusahaan. Return On Assets (ROA) dapat 
digunakan sebagai pengukur kemampuan perusahaan secara menyeluruh  
dalam memperoleh laba dengan seluruh aktiva di perusahaan, semakin 
tinggi rasio maka keadaan  perusahaan semakin baik. Return On Assets 
(ROA) merupakan penilaian profitabilitas atas total assets, dengan cara 
membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata total aktiva. Return 
On Assets (ROA) menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola 
aktiva yang berasal dari modal sendiri ataupun modal pinjaman investor, 
yang akan dilihat seberapa efektif suatu perusahaan dalam mengelola 
assets (Harahap, 2017). Semakin tinggi tingkat Return On Assets (ROA) 
maka akan memberikan efek terhadap volume penjualan yang nantinya 
akan mendapatkan keuntungan, artinya tinggi rendahnya Return On Assets 
(ROA) akan mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
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C. Kerangka Penelitian 
Untuk mengetahui gambaran isi penelitian secara keseluruhan maka 
peneliti menggambarkan dalan kerangka penelitian dalam bentuk gambar 
skema sederhana. Skema dari kerangka pemikiran penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Sumber :  Hasil Olahan Peneliti, 2019 
Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 
Berdasarkan gambar diatas dapat dibuat suatu persamaan matematis 
sebagai berikut: 
Y= ß0 + ß1.X1 + ß2.X2 +  Ɛ……………. (1) 
Y= ß0 + ß1.X1 + ß2.X2 + ß3.Z +Ɛ……. (2) 
Dimana: 
Y  : Islamic Social Reporting 
Z   : Profitabilitas 
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Umur Perusahaan 
Ɛ : Variabel residual atau prediction error 
Profitabilitas 
(Z) 
Umur  
Perusahaan 
(X2) 
Ukuran 
Perusahaan 
(X1) 
 
Islamic Social 
Reporting  
ISR (Y) 
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Model penelitian yang disajikan di atas menjelaskan bahwa variabel 
X1 (ukuran perusahaan), X2 (umur perusahaan),dan Z (profitabilitas)  
berpengaruh pada variabel Y (Islamic Social Reporting). 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya masih 
harus di uji, atau rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan 
pustaka (Martono, 2011:171). 
1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting  
Ukuran perusahaan merupakan banyak atau besarnya aset yang 
dimiliki oleh perusahaan. Banyaknya aset perusahaan juga mendorong 
banyaknya aktivitas yang dilakukan perusahaan. Pada perusahaan besar 
biasanya memiliki aktivitas yang lebih banyak yang berdampak besar 
terhadap para stakeholdersnya dan memiliki permintaan terhadap 
informasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang berukuran lebih 
kecil. Hal ini disebabkan karena banyaknya jumlah stakeholders pada 
bank syariah yang mayoritas beragama islam, dimana mereka memiliki 
kebutuhan pemenuhan informasi kegiatan yang ada pada tempat mereka 
berinvestasi yang sesuai dengan prinsip syariah dan tidak melanggar 
aturan yang ditetapkan. Melakukan pengungkapan informasi tanggung 
jawab sosial secara islami adalah cara untuk memenuhi kebutuhan 
spiritual perusahaan tidak hanya kepada stakeholdersnya tetapi juga 
kepada Allah SWT (Ramadhani, 2016) 
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Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Rosiana, Arifin 
dan Hamdani (2015) dan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Haris 
Asnawi, Sofyani (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting,  yang berarti semakin besar perusahaan, maka pengungkapan 
sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin 
meningkat. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah  
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 
2. Pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting   
Umur perusahaan mencerminkan berapa lama perusahaan itu 
berdiri. Perusahaan yang sudah lama berdiri tentunya akan mendapat 
perhatian lebih dari masyarakat luas. Dengan demikian, tentunya 
perusahaan yang sudah lama berdiri akan selalu menjaga stabilitas dan 
citra perusahaan. Untuk menjaga stabilitas dan citra, perusahaan akan 
berusaha mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. Salah satunya  
dengan  memberikan informasi yang lebih banyak dalam setiap laporan 
tahunnanya. Perusahaan yang lebih tua akan cenderung mengungkapkan 
informasi yang lebih banyak dalam laporan tahunannya dengan tujuan 
untuk meningkatkan reputasi perusahaan di pasar (Akhtaruddin, 2005 
dalam Rama, 2014). 
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Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Laila dan Nia 
Nadlifiyah (2017) dan Prasetyoningrum (2018) yang menyatakan bahwa 
umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. Berdasarkan uraian tersebut 
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah  
H2 : Umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 
3. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting  
pada bank umum syariah  
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba pada periode tertentu. Perusahaan yang memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi akan menarik calon investor untuk 
menginvestasikan dananya. Maka perusahaan akan memberikan 
informasi yang lengkap kepada calon investornya, salah satunya dengan 
meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Oleh karena itu, 
semakin tinggi profitabilitas perusahaan semakin besar tingkat 
pengungkapan informasi sosialnya. 
Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Laila dan Nadlifiyah 
(2017) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting. 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah  
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H4 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. 
4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada bank umum 
syariah  
Ukuran perusahaan tercermin dari berapa banyak total aset yang 
dimiliki perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan besar apabila memili 
total aset yang cukup besar. Perusahaan yang memiliki total aset yang 
besar menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
profitabilitas. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar 
profitabiltas perusahaan. Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Rifai, Arifati, Magdalena (2015) dan Purba dan Yadnya (2015) bahwa 
ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotersis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah  
H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabiltas. 
5. Pengaruh umur perusahaan terhadap profitabilitas pada bank umum 
syariah 
Umur perusahaan dapat tercermin dari lamanya perusahaan 
bertahan dan mampu bersaing untuk memanfaatkan peluang bisnis dalam 
perekonomian. Perusahaan yang sudah lama memulai usahanya 
kebanyakan mempunyai profitabilitas yang tinggi dibandingkan 
perusahaan baru memulai usahanya. Karena, perusahaan yang lebih baru 
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berdiri biasanya mempunyai pengeluaran lebih besar, terutama untuk 
pemasaran maupun investasi awal seperti pembelian aset dan barang 
modal. Semakin panjang umur perusahaan maka akan semakin banyak 
pengalaman yang diperoleh untuk menghadapi berbagai kondisi yang ada 
dan mampu menjaga kestabilan perusahaan maupun kestabilan profit 
yang didapat.  Hal ini sejalan dengan penelitian yanbg dilakuakn oleh 
Wibisana, Mardani, Mahono  (2018) dan penelitian Harahap, Harmain, 
Siregar, Maharani (2017) yang menemukan bahwa umur perusahaan 
ditemukan berpengaruh positif dan signifikan atas profitabilitas 
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah  
H5 : Umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabiltas. 
6. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting yang dimediasi oleh profitabilitas 
Ukuran perusahaan yang semakin besar mencerminkan aset 
perusahaan yang besar. Perusahaan yang memiliki total aset yang besar 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. 
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar profitabiltas 
perusahaan dan mendorong perusahaan untuk lebih melengkapi informasi 
yang dibutuhkan oleh pihak ketiga. Selain itu pada perusahaan yang lebih 
besar mempunyai aktivitas yang lebih banyak dalam menghasilkan laba. 
Dengan adanya hal tersebut maka perusahaan akan lebih lengkap dalam 
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pelaporan tanggung jawab sosial perusahaannya. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sonia, Nur DP, Savitri (2017) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan terbukti berpengaruh terhadap 
pegungkapan Islamic Social Reporting melalui profitabilitas sebagai 
variabel intervening. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah 
H6 : Profitabilitas mampu memediasi  ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 
7. Pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting yang dimediasi oleh profitabilitas 
Umur perusahaan dapat dilihat dari lamanya perusahaan itu berdiri. 
Semakin lama perusahaan itu berdiri maka perusahaan tersebut mampu 
menjaga stabilitas perusahaan dan stabilitas profit perusahaan selain itu 
perusahaan tersebut memiliki total aset yang tinggi melalui laba yang 
dihasilkanya. Hal tersebut mendorong para pemilik perusahaan untuk 
melengkapi informasi dan melakukan penngungkapann sosial perusahaan 
guna menarik semakin banyak calon investor. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sonia, Nur DP, Savitri (2017) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas dapat memediasi ukuran perusahaan, pembiayaan 
dan kas  terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.  Berdasarkan 
uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
H7 : Profitabilitas mampu memediasi  umur perusahaan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode 
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 
lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode positivistik. 
Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah 
ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis serta dikatakan 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2015:7) 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan  pada data rasio keuangan bank umum syariah 
yang terdaftar pada OJK yang diperoleh  dari masing-masing website Bank 
Umum Syariah. Data-data rasio keuangan yang digunakan adalah mulai dari 
tahun 2013 sampai 2018. Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli 
2019. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan wilayah objek dan subjek penelitian yang 
ditetapkan untuk dianalisis dan ditarik kesimpulan oleh peneliti (Bawono, 
2006:8). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di 
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Indonesia yang terdaftar di OJK yang memilki laporan keuangan lengkap 
sesuai yang dibutuhkan. 
Tabel 3. 1 Daftar Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 
No Nama Bank Kode Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank BNI Syariah BNIS 
3 Bank Syariah Mandiri BSM 
4 Bank Mega Syariah BMS 
5 Bank Maybank Syariah BMBS 
6 Bank Victoria Syariah BVS 
7 Bank BRI Syariah BRIS 
8 Bank  Jabar Banten Syariah BJBS 
9 Bank Panin Dubai Syariah BPDS 
10 Bank Syariah Bukopin BSB 
11 Bank BCA Syariah BCAS 
12 Bank Tabungan  Pensiunan Nasional Syariah BTPNS 
13 Bank Aceh Syariah BAS 
14. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah BNTBS 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Juli, 2019 
Sampel adalah objek atau subjek penelitian yang dipilih guna mewakili 
keseluruhan dari populasi (Bawono, 2006: 28). Sampel penelitian ini adalah 
Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK dan telah 
mempublikasikan laporan keuangan mulai tahun 2013-2018. Penentuan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pemilihan data yang akan digunakan sesuai kriteria-kriteria tertentu. Kriteria 
sampel tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 2 Kriteria Pengambilan Sampel 
Kriteria Jumlah 
Bank umum syariah yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) 
14 
Bank umum syariah yang menerbitkan laporan tahunan secara 
berturut-turut dari tahun 2013-2018 dan mempublikasikan melalui 
website masing-masing bank. 
11 
Bank syariah yang menyediakan variabel-variabel yang diteliti 11 
Jumlah Sampel 11 x 6 ( tahun 2013-2018) 66 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2019 
Berdasarkan hasil klasifikasi diatas dapat ditetapkan terdapat 11 bank 
umum syariah yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Tabel 3. 3 Daftar Sampel Bank Umum Syariah 
No Nama Bank Kode Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank BNI Syariah BNIS 
3 Bank Syariah Mandiri BSM 
4 Bank Mega Syariah BMS 
5 Bank Maybank Syariah BMBS 
6 Bank Victoria Syariah BVS 
7 Bank BRI Syariah BRIS 
8 Bank  Jabar Banten Syariah BJBS 
9 Bank Panin Dubai Syariah BPDS 
10 Bank Syariah Bukopin BSB 
11 Bank BCA Syariah BCAS 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2019 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi (tersedia) 
(Ruslan, 2010:30). Data sekunder ini dapat diperoleh oleh peneliti dari jurnal, 
majalah, buku, data statistik maupun dari internet (Bawono, 2006:30) 
43 
 
 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data melalui observasi tidak langsung yaitu dengan 
mengumpulkan data-data laporan keuangan bulanan perbankan syariah  tahun 
2013-2018. 
E. Definisi Konsep dan Operasional 
1. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan yang 
diukur dengan total aktiva, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah 
tenaga kerja dan sebagainya. Akan tetapi, dalam penelitian ini ukuran 
perusahaan diukur dengan total aset yang kemudian dilogaritma 
naturalkan dari  total  aset  (Astuti dalam Ramadhan, 2016). Rumus 
untuk menghitung adalah sebagai berikut  : 
Ukuran Perusahaan =  Ln(Total Aset) 
Keterangan 
Ln = Logaritma Natural 
2. Umur Perusahaan  
Umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mengatasi hambatan yang terjadi dalam perusahaannya dan berapa lama 
perusahaan mampu mempertahankan eksistensi usahanya. Semakin tua 
umur perusahaan semakin banyak pula informasi yang diungkapkan 
dalam laporan tahunanya sebagai bentuk pertanggungjawaban 
perusahaan (Nissa, 2017). 
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Namun dalam penelitian ini umur perusahaan diukur sejak Bank 
Umum Syariah (BUS) terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan. Sehingga 
untuk mengukur  persamaan umur perusahaan  yaitu : (Nadlifiyah, 2017)  
Umur Perusahaan = Menjadi Anggota BUS 
3. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang dapat diukur 
dengan perbandingaan antara laba bersih setelah pajak dengan total 
aktiva. ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
(Ikatan Bankir Indonesia, dalam Umiyati, Baiquni, 2018): 
ROA=			
    	       	     	
     
	 	100	% 
4. Islamic Social Reporting 
Islamic Social Reporting adalah pengungkapan tanggung jawab 
sosial secara islami. Pada penelitian ini Islamic Social Reporting 
merupakan variabel dependen yang dapat diukur dengan indeks ISR dari 
masing-masing perusahaan setiap tahun. Dalam penelitian ini indeks 
Islamic Social Reporting digunakan untuk mengetahui tingkat 
pengungkapan Islamic Social Reporting di dalam laporan tahunan bank 
umum syariah. Pada penelitian ini menggunakan indeks Islamic Social 
Reporting yang digunakan oleh Fauziah (2013) yang berasal dari  indeks 
penelitian Haniffa (2002) dan dimodifikasi dengan item-item 
pengungkapan pada penelitian Othman et al. (2009), yang terdiri dari 50 
item yang tersusun dalam enam tema. Masing-masing item 
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pengungkapan memiliki skor 1 atau 0. Skor 1 akan diberikan apabila 
item Islamic Social Reporting terdapat dalam data perusahaan dan skor 0 
akan diberikan apabila item Islamic Social Reporting tidak ditemukan 
dalam data perusahaan. 
 Berikut tema dalam  pengungkapan Islamic Social Reporting : 
1. Investasi dan Keuangan 
2. Produk dan Jasa 
3. Tenaga Kerja 
4. Sosial 
5. Lingkungan Hidup 
6. Tata Kelola Organisasi 
Perhitungan Islamic Social Reporting pada penelitian ini dengan 
cara melakukan perbandingan antara pengungkapan Islamic Social 
Reporting yang sudah dilakukan oleh perusahaan dengan jumlah 
maksimum pengungkapan Islamic Social Reporting harus diungkapkan 
oleh perusahaan. 
ISR: 			
      	    	          	    	        
      	    	          	        
 x 100% 
F. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016) 
2. Uji Stasioneritas 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, dan perlu dilakukan uji 
stasioner. Sebuah data dikatakan stasioner jika memenuhi asumsi bahwa 
rata-rata dan variansinya konstan sepanjang waktu serta kovarian antar dua 
data runtut waktu tergantung pada kelambanan antara dua periode tersebut. 
Pengambilan keputusan pada uji stasioner adalah jika nilai probabilitas 
lebih kecil dari 0.05 maka data tersebut bersifat stasioner (Winarno, 2015: 
115-116).  
3. Analisis Regresi berganda  
Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi rata-rata nilai variabel 
dependen berdasarkan nilai variabel dependen yang diketahui (Gujarati 
dalam Ghozali, 2013:95). Analisis regresi berganda adalah analisis yang 
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah masing- masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
Pada umumnya model regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut :  
 Y = a + b1.X1 + b2.X2 + …. + bn.Xn + e  
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 Dalam penelitian ini menggunakan data panel sehingga regresi 
harus di estimate terlebih dahulu. Kemudian disesuaikan dengan pemilihan 
metode estimasi data panel. 
a. Estimasi Data Panel  
Menurut Ajia, dkk (2011: 51) ada tiga metode yang digunakan 
untuk bekerja dengan data panel, yakni sebagai berikut: 
1) Pendekatan PLS (Pooled Least Square) atau Common Effect  
 Merupakan teknik yang paling sederhana dengan 
mengasumsikan bahwa data gabungan yang ada menunjukkan 
kondisi yang sesungguhnya. Yaitu dengan menggabungkan 
(pooled) seluruh data time series  dan cross section dan kemudian 
mengestimasi model dengan menggunakan metode ordinary least 
square (OLS). Hasil analisis regresi ini dianggap berlaku pada 
semua objek pada semua waktu.  
Kelemahan asumsi ini adalah ketidaksesuaian model 
dengan keadaan yang sesungguhnya. Kondisi setiap objek saling 
berbeda, bahkan satu objek pada suatu waktu akan sangat berbeda 
pada kondisi objek tersebut pada waktu yang lain (Winarno, 
2007: 9.14).  
2) Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect Model)   
Model ini dapat menunjukkan perbedaan konstan antar 
objek meskipun dengan koefisien regressor yang sama. Model ini 
juga memperhitungkan kemungkinan bahwa peneliti menghadapi 
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masalah omitted variables yang mungkin membawa perubahan 
pada intercept time series atau cross section. Model FEM dengan 
efek tetap maksudnya adalah bahwa satu objek, memiliki konstan 
yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu. Demikian pula 
dengan koefisien regresinya yang besarnya tetap dari waktu ke 
waktu (time invariant) (Winarno, 2007:9.14)  
3) Pendekatan Efek Acak (Random Effect Model)  
Pendekatan random effect digunakan untuk mengatasi 
kelemahan metode efek tetap yang menggunakan variabel semu, 
sehingga model mengalami ketidakpastian. Tanpa menggunakan 
variabel semu, metode efek random menggunakan residual, yang 
diduga memiliki hubungan antar waktu dan objek.  Namun, 
terdapat satu syarat untuk menganalisis dengan menggunakan 
metode efek random, yaitu objek data silang harus lebih besar dari 
banyaknya koefisien (Winarno, 2007:9.15). 
b. Pemilihan Model Estimasi dalam Data Panel 
1) Uji Chow 
Uji Chow  ini menentukan model Common Effect  atau 
Fixed Effect yang paling tepat dalam mengestimasi data panel. 
Dimana hipotesisnya yaitu : 
H0 = diterima apabila nilai  probability ≥ 0.05 , menggunakan 
common effect  
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Ha = ditolak apabila nilai probability ≤ 0.05, menggunakan  fixed 
effect 
2) Uji Hausman   
Uji Hausman  memiliki fungsi untuk memilih apakah model 
fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan. 
Dimana hipotesisnya yaitu :  
H0 = diterima apabila nilai probability ≥ 0.05, maka digunakan 
random effect  
Ha = ditolak apabila nilai probability ≤ 0.05, maka digunakan 
fixed effect. 
3) Uji Lagrange Multiplier Test  
Uji Lagrange Multiplier Test untuk memilih apakah model 
random effect  atau common effect yang paling tepat digunakan. 
Dimana hipotesisnya adalah :  
H0 = diterima apabila nilai p cross section ≥ 0.05, maka 
digunakan common effect  
Ha = ditolak apabila nilai p cross section ≤ 0.05, maka digunakan 
random effect. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini tidak menggunakan uji linieritas sebab uji 
linieritas hampir tidak dilakukan pada setiap model regresi linier. Karena 
sudah diasumsikan bahwa model bersifat linier. Kalaupun harus dilakukan 
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uji linieritas semata-mata untuk melihat sejauh mana tingkat linieritasnya 
(Iqbal, 2015). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas data menggunakan uji 
Jarque-Bera.  Jarque-Bera adalah uji statistik untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal. Pengambilan kesimpulan untuk 
menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak 
adalah dengan melihat dari gambar histogram. Apabila 
probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal 
(Winarno, 2015: 5.43). 
b. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independent (Ghozali, 2013) 
c. Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 
2013:110). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
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autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu dan berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2013:110) 
Pada penelitian ini untuk mendeteksi autokorelasi menggunakan 
Uji Durbin-Watson (DW-Test). Uji Durbin Watson hanya digunakan 
untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan 
tidak ada variabel lagi di antara variabel independen.  
Hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Tabel 3. 4 Pengambilan Keputusan Durbin Watson 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada korelasi 
Positif 
Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada korelasi 
Positif 
No decision dl < d < du 
Tidak ada kolerasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada kolerasi negatif No decision 4-du< d < 4-dl 
Tidak ada autokolerasi, 
positif maupun negatif 
Terima du < d < 4-du 
Sumber : Ghozali (2013,111) 
Dalam uji autokorelasi, pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi apabila nilai du < nilai DW < nilai 4 – du maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi (Ghozali, 2013:111). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan di mana varian dan 
kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser. 
Uji Glejser mengusulkan untuk meregres niai absolut residual 
terhadap variabel independen. Hasil probabilitas dikatakan signifikan 
jika signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% (Ghozali, 
2013:142). 
5. Uji Hipotesis  
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara 
individual mempengaruhi variabel dependen (Y). Menurut Sujarweni 
(2015:161) Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 
0,05 (5%) maka suatu variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika taraf signifikan (a) 
< 0,05 dan hipotesis ditolak jika taraf signifikan (a) > 0,05 (Sujarweni, 
2015:229). 
b. Uji f 
Uji f adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2, 
X3) secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas (Y) Sujarweni 
(2015:162). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan statistik F 
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  
a) Jika Fhitung < F tabel, dan probabilitas signifikan > 0.05, H0 
diterima dan H1 ditolak.  
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b) Jika Fhitung > F tabel, dan probabilitas signifikan < 0.05, H0 
ditolak dan H1 diterima.  
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2013:97) koefisien determinasi (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah 0 dan 1, dimana nilai R² yang kecil berarti menunjukkan 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Variabel independen dianggap 
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen apabila nilai R² mendekati satu. Sehingga jika R² = 0 maka 
diantara variabel independen dan variabel dependen tidak mempunyai 
hubungan, sedangkan jika R² = 1 maka diantara variabel independen 
dan variabel dependen terdapat suatu hubungan yang kuat. 
6. Uji Path Analysis 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel intervening. Variabel 
intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen menjadi hubungan 
yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur (Sugiyono, 2007). 
Cara pengujian regresi dengan variabel intervening yaitu dengan analisis 
jalur (Path Analysis). Analisis jalur (Path Analysis) merupakan perluasan 
dari analisis regresi linier berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan 
analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model 
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casual) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 
2013: 249). 
Dalam penelitian ini Islamic Social Reporting sebagai variabel 
dependen, dan ukuran perusahaan dan umur perusahaan sebagai variabel 
independen dan profitabilitas sebagai variabel intervening. Maka 
digunakan persamaan path analysis dengan rumus, sebagai berikut:  
a. Analisis Regresi Model Pertama  
Persamaan dalam model ini terdiri dari dua tahap yaitu :  
Y1 = b1.X1 + b2.X2 + b3.Z +  e
1        (1)  
Keterangan  :  
Y1  = Islamic Social Reporting (ISR) 
X1 = Ukuran Perusahaan (Size)  
X2 =  Umur Perusahaan (Age) 
Z = Profitabilitas 
e  = Residual  
b. Analisis Regresi Model Kedua  
Y2 = b1 X1 + b2 X2 + e
2          (2)  
Keterangan :  
Y2  = Profitabilitas  
X1 = Ukuran Perusahaan (Size)  
X2 =  Umur Perusahaan (Age) 
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Menurut Ghozali (2011) pengaruh mediasi yang ditunjukkan 
oleh perkalian koefisien (p2 x p3) signifikan atau tidak, diuji dengan 
sobel test sebagai berikut: 
  2 3 =   3²  2² +  2²  3² +   2²  3² 
Berdasarkan hasil   2 3 ini kita dapat menghitung nilai t 
statistik pengaruh mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
  =
 2 3
  2 3
 
Keterangan : 
Sp2p3  = Standar error koefisien indirect effect  
t   = Nilai statistik dari koefisien pengaruh mediasi 
p2  = Koefisien variabel bebas 
p3  = koefisien variabel mediasi 
Sp2 = Standar error koefisien bebas 
Sp3 = Standar error koefisien mediasi 
Apabila nilai t hitung > t tabel dengan tingkat signifikan 0,05 maka 
dapat disimpulkan ada pengaruh mediasi. 
7. Alat Analisis 
 Alat analisis pada penelitian ini menggunakan alat bantu Eviews 9 
untuk menguji data. EViews adalah progam komputer berbasis windows 
yang banyak dipakai untuk analisis statistika dan ekonometri jenis runtun-
waktu. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan dan masih beroperasi sampai saat ini. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan bank umum 
syariah periode 2013 sampai dengan 2018. 
Bank Umum Syariah yang terdaftar dan masih beroperasi saat ini ada 
14 bank umum syariah, namun yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
11 bank umum syariah karena 3 bank lainya tidak sesuai kriteria 
pengambilan sample. Laporan keuangan bank dalam penelitian ini berasal 
dari Bank Muamalat, Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank 
MegaSyariah, MaybankSyariah, Bank Victoria Syariah, Bank BRISyariah, 
Bank Jabar Banten Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah 
Bukopin, Bank BCA Syariah. 
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B. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Tabel 4. 1 Deskriptif Variabel Penelitian 
Statistik 
Deskriptif 
Observasi Mean Median Maximum Minimum Standar 
Deviasi 
ISR 66 0,007552 0,007500 0,009000 0,005600 0,001025 
SIZE 66 29,99167 29,60000 34,86000 27,22000 1,402466 
AGE 66 9,227273 7,000000 27,00000 3,000000 6,123839 
PROFITAB
ILITAS 
66 -
0,002555 
0,005750 0,055000 -0,201300 0,036447 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas variabel dependen ISR menunjukan  
nilai rata- rata 0,007552 dengan standar deviasi  0,001025, nilai ISR 
tertinggi sebesar 0,009000dan nilai terendah 0,005600. Variabel 
independen SIZE menunjukkan nilai rata-rata 29,99167 dengan standar 
deviasi 1,402466, nilai SIZE tertinggi sebesar 34,86000 dan nilai 
terendah  15,29000. Variabel independen AGE menunjukkan nilai rata-
rata 9,227273 dengan standar deviasi 6,123839,  nilai tertinggi AGE  
sebesar 27,00000 dan nilai terendah 3,000000. Variabel intervening 
profitabilitas menunjukkan nilai rata-rata -0,002555 dengan standar 
deviasi 0,036447, nilai  profitabilitas tertinggi sebesar 0,055000 dan nilai 
terendah -0,201300. 
2. Uji Stasioneritas 
Uji stationeritas yang digunakan adalah uji Unit Root dengan uji 
Hadri  pada tingkat level, berdasarkan data dari laporan keuangan 
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tahunan Bank Umum Syariah (BUS) 2013-2018 maka hasil uji 
stationeritas adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. 2 Hasil Uji Stasioneritas Level 
No Variabel Prob⃰⃰ Stasioneritas 
1 ISR (Y) 0,0000 Data Stasioner 
2 SIZE (X1) 0,0000 Data Stasioner 
4 AGE (X2) 0,0000 Data Stasioner 
5 
PROFITABILITAS 
(Z) 
0,0000 Data Stasioner 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.2, data menunjukkan output dengan nilai 
probability < 0.05. Dengan demikian variabel independen, dependen dan 
intervening memenuhi ketentuan uji stasioneritas dan layak untuk 
dilanjutkan dengan pengujian data lanjutnya.  
3. Uji Regresi 
Dalam melakukan regresi data panel hendaknya memilih model 
regresi yang tepat untuk digunakan. Berikut pemilihan model regresi data 
panel :  
a. Estimasi Model I (Variabel Y) 
Terdapat beberapa pendekatan/metode yang akan digunakan 
dalam mengestimasi model regresi pertama pada data panel yaitu 
pendekatan common effect, fixed effect, dan random effect. Hasil 
regresi dari model common effect adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. 3 Model Regresi  Common Effect 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 15:43   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 66  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.003036 0.002267 -1.339006 0.1855 
SIZE 0.000338 7.85E-05 4.300898 0.0001 
AGE 5.15E-05 1.77E-05 2.908768 0.0050 
PROFITABILITAS 0.004632 0.002480 1.867449 0.0666 
     
     R-squared 0.535262    Mean dependent var 0.007552 
Adjusted R-squared 0.512774    S.D. dependent var 0.001025 
S.E. of regression 0.000715    Akaike info criterion -11.58925 
Sum squared resid 3.17E-05    Schwarz criterion -11.45655 
Log likelihood 386.4454    Hannan-Quinn criter. -11.53682 
F-statistic 23.80279    Durbin-Watson stat 0.575023 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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Selanjutnya hal yang sama juga dilakukan dengan model fixed 
effect. Hasil regresinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 4 Model Regresi  Fixed Effect 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 15:45   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 66  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.007215 0.001247 5.785458 0.0000 
SIZE -2.79E-05 4.18E-05 -0.668500 0.5068 
AGE 0.000128 1.96E-05 6.498333 0.0000 
PROFITABILITAS 0.001587 0.001021 1.554929 0.1260 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.945334    Mean dependent var 0.007552 
Adjusted R-squared 0.931668    S.D. dependent var 0.001025 
S.E. of regression 0.000268    Akaike info criterion -13.42646 
Sum squared resid 3.73E-06    Schwarz criterion -12.96199 
Log likelihood 457.0731    Hannan-Quinn criter. -13.24292 
F-statistic 69.17165    Durbin-Watson stat 1.360253 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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Selanjutnya hal yang sama juga dilakukan dengan model 
random effect. Hasil regresinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 5 Model Regresi  Random 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/26/19   Time: 15:49   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 66  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.006615 0.001219 5.426323 0.0000 
SIZE -4.91E-06 4.08E-05 -0.120330 0.9046 
AGE 0.000118 1.67E-05 7.042945 0.0000 
PROFITABILITAS 0.001734 0.001011 1.714778 0.0914 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000585 0.8267 
Idiosyncratic random 0.000268 0.1733 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.419805    Mean dependent var 0.001387 
Adjusted R-squared 0.391731    S.D. dependent var 0.000369 
S.E. of regression 0.000288    Sum squared resid 5.14E-06 
F-statistic 14.95356    Durbin-Watson stat 0.952359 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.348974    Mean dependent var 0.007552 
Sum squared resid 4.44E-05    Durbin-Watson stat 0.110200 
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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Setelah melakukan tiga model regresi seperti diatas 
dilanjutkan dengan langkah selanjutnya, pemilihan model regresi 
data panel dengan Chow test (Uji F), uji Hausman, dan uji 
Lagrange Multiplier. 
b. Hasil Uji Data Panel Model I (Variabel Y) 
1) Uji Chow 
Uji chow adalah pengujian untuk menentukan antara common 
effect atau fixed effect yang lebih tepat digunakan dalam 
mengestimasi data panel. Hipotesis uji chow dalam penelitian ini 
adalah: 
H0 : Prob ≥ 0.05 menggunakan Common Effect 
H1 : Prob < 0.05 menggunakan  Fixed Effect 
Hasil dari uji chow dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 6 Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 39.007379 (10,52) 0.0000 
Cross-section Chi-square 141.255384 10 0.0000 
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Dari hasil uji Chow dapat diperhatikan bahwa nilai Cross 
section Chi-Square, jika nilainya > 0.05 maka model CE yang 
dipilih. Hasil uji diatas menunjukan nilai Probabilitas 0.0000 < 
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0.05 sehingga dapat disimpulkan pada uji Chow menggunakan 
FEM atau Fixed Effect Model. 
2) Uji Hausman 
Uji Hausman adalah pengujian untuk menentukan antara 
fixed effect atau random effect yang lebih tepat digunakan dalam 
mengestimasi data panel. Hipotesis uji Hausman dalam penelitian 
ini adalah 
H0 = probability ≥ 0.05, maka digunakan random effect  
Ha = probability ≤ 0.05, maka digunakan fixed effect. 
Tabel 4. 7 Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 12.658023 3 0.0054 
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Dari hasil uji hausaman daiatas dapat diperhatikan bahwa 
nilai Cross section random sebesar 0.0054. nilai probability <0.05 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi yang baik 
digunakan adalah model Fixed Effect. 
Berdasarkan 2 uji diatas yang sama-sama memilih model 
model Fixed Effect maka tidak perlu dilakukan uji  Lagrange 
Multiplier. Jadi dapat disimpulkan bahwa model Fixed Effect 
dalam regresi data panel baik untuk digunakan lebih lanjut.  
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c. Estimasi Model II (Variabel Z) 
Terdapat beberapa pendekatan/metode yang akan digunakan 
dalam mengestimasi model regresi pertama pada data panel yaitu 
pendekatan common effect, fixed effect, dan random effect. Hasil 
regresi dari model common effect adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. 8 Model Regresi  Common Effect 
Dependent Variable: LOGPROFITABILITAS  
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 17:04   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 55  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -16.16837 15.66379 -1.032213 0.3067 
LOGSIZE 3.817429 4.726778 0.807617 0.4230 
LOGAGE -0.936535 0.304982 -3.070790 0.0034 
     
     R-squared 0.193433    Mean dependent var -5.119658 
Adjusted R-squared 0.162411    S.D. dependent var 1.103469 
S.E. of regression 1.009893    Akaike info criterion 2.910567 
Sum squared resid 53.03396    Schwarz criterion 3.020058 
Log likelihood -77.04060    Hannan-Quinn criter. 2.952908 
F-statistic 6.235390    Durbin-Watson stat 0.666523 
Prob(F-statistic) 0.003738    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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Selanjutnya hal yang sama juga dilakukan dengan model fixed 
effect. Hasil regresinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 9 Model Regresi  Fixed Effect 
Dependent Variable: LOGPROFITABILITAS  
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 17:05   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 55  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -7.930876 62.67930 -0.126531 0.8999 
LOGSIZE 1.299511 18.64490 0.069698 0.9448 
LOGAGE -0.776713 0.545066 -1.424990 0.1615 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.595961    Mean dependent var -5.119658 
Adjusted R-squared 0.480522    S.D. dependent var 1.103469 
S.E. of regression 0.795323    Akaike info criterion 2.582927 
Sum squared resid 26.56664    Schwarz criterion 3.057388 
Log likelihood -58.03050    Hannan-Quinn criter. 2.766405 
F-statistic 5.162536    Durbin-Watson stat 1.338883 
Prob(F-statistic) 0.000032    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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Selanjutnya hal yang sama juga dilakukan dengan model 
random effect. Hasil regresinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 10 Model Regresi  Model Random 
Dependent Variable: LOGPROFITABILITAS  
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/26/19   Time: 17:09   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 55  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -12.28410 24.65545 -0.498231 0.6204 
LOGSIZE 2.630275 7.404833 0.355211 0.7239 
LOGAGE -0.856913 0.394647 -2.171340 0.0345 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.738155 0.4628 
Idiosyncratic random 0.795323 0.5372 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.115208    Mean dependent var -2.195797 
Adjusted R-squared 0.081178    S.D. dependent var 0.825189 
S.E. of regression 0.786865    Sum squared resid 32.19616 
F-statistic 3.385437    Durbin-Watson stat 1.100997 
Prob(F-statistic) 0.041483    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.192147    Mean dependent var -5.119658 
Sum squared resid 53.11852    Durbin-Watson stat 0.667335 
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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Setelah melakukan tiga model regresi seperti diatas 
dilanjutkan dengan langkah selanjutnya, pemilihan model regresi 
data panel dengan Chow test (Uji F), uji Hausman, dan uji 
Lagrange Multiplier. 
d. Hasil Uji Data Panel Model II (Variabel Z) 
1) Uji Chow 
Uji chow adalah pengujian untuk menentukan antara common 
effect atau fixed effect yang lebih tepat digunakan dalam 
mengestimasi data panel. Hipotesis uji chow dalam penelitian ini 
adalah: 
H0 : Prob ≥ 0.05 menggunakan Common Effect 
H1 : Prob < 0.05 menggunakan  Fixed Effect 
Hasil dari uji chow dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 11 Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests    
Equation: Untitled    
Test cross-section fixed effects   
      
      Effects Test Statistic   d.f.  Prob.   
      
      Cross-section F 4.184299 (10,42) 0.0005  
Cross-section Chi-square 38.020192 10 0.0000  
      
      
      
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Dari hasil uji Chow dapat diperhatikan bahwa nilai Cross 
section Chi-Square, jika nilainya > 0.05 maka model CE yang 
dipilih. Hasil uji diatas menunjukan nilai Probabilitas 0.0005 < 
68 
 
 
 
0.05 sehingga dapat disimpulkan pada uji Chow menggunakan 
FEM atau Fixed Effect Model. 
2) Uji Hausman 
Uji Hausman adalah pengujian untuk menentukan antara 
fixed effect atau random effect yang lebih tepat digunakan dalam 
mengestimasi data panel. Hipotesis uji Hausman dalam penelitian 
ini adalah 
H0 = probability ≥ 0.05, maka digunakan random effect. 
Ha = probability ≤ 0.05, maka digunakan fixed effect. 
 
Tabel 4. 12 Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.006344 2 0.9968 
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Dari hasil uji hausaman daiatas dapat diperhatikan bahwa 
nilai Cross section random sebesar 0.9968. nilai probability > 0.05 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi yang baik 
digunakan adalah model random effect. 
 
 
 
69 
 
 
 
3) Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier Test untuk memilih apakah model 
random effect  atau common effect yang paling tepat digunakan. 
Dimana hipotesisnya adalah :  
H0 = p cross section ≥ 0.05, maka digunakan common effect  
Ha = p cross section ≤ 0.05, maka digunakan random effect. 
Tabel 4. 13 Hasil Uji Lagrange Multiplier 
 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  10.38134  1.014061  11.39540 
 (0.0013) (0.3139) (0.0007) 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Dari hasil uji Lagrange Multiplier diatas, nilai cross section 
breusch pagan adalah sebesar 0.0013. Jika nilai cross section Breush- 
Pagan  < 0.05 maka model mengikuti model Random. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam uji Lagrange Multiplier menggunakan 
model Random sebagai model regresi yang terbaik. 
Akan tetapi dalam penelitian ini menggunakan model Fixed 
Effect karena jika menggunakan model random maka data tidak dapat 
berdistribusi normal.  Jadi model Fixed Effect yang akan digunakan  
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dalam regresi data panel lebih lanjut dalam pengujian regresi kedua 
ini. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak 
dilakukan uji statistik Jarque-Bera. Residual berdistribusi normal jika 
memiliki nilai signifikansi > 0, 05 (Ghozali, 2011). 
1) Regresi Utama (ISR) 
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-0.0004 -0.0002 0.0000 0.0002 0.0004 0.0006
Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2018
Observations 66
Mean      -9.86e-21
Median  -2.13e-05
Maximum  0.000591
Minimum -0.000475
Std. Dev.   0.000240
Skewness   0.343947
Kurtosis   2.819622
Jarque-Bera  1.390768
Probability  0.498883
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 
Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas I Variabel Y 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat terlihat bahwa nilai probability 
Jraque-Bera sebesar 0,498883 > 0,05 dengan demikian dapat 
disimpulkan data variabel penelitian ini berdistribusi normal. 
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2) Regresi Z (Profitabilitas) 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2018
Observations 55
Mean      -2.83e-17
Median   0.092187
Maximum  1.693083
Minimum -1.965400
Std. Dev.   0.701409
Skewness  -0.574117
Kurtosis   4.054435
Jarque-Bera  5.569380
Probability  0.061748
 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas II Variabel Z 
Pada gambar diatas, hasil yang diperoleh adalah nilai probability 
Jarque- Bera sebesar 0.061748 lebih besar dari nilai signifikansi 5% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel penelitian ini 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat 
hubungan antar variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya hubungan 
antar variabel dalam penelitian ini dengan melihat koefisien korelasi 
antara masing-masing variabel.  
1) Regresi Utama (ISR) 
Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Y 
 SIZE AGE PROFITABILITAS  
     
     SIZE  1.000000  0.574052  0.188898  
AGE  0.574052  1.000000  0.077559  
PROFITABILITAS  0.188898  0.077559  1.000000  
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
72 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.14 terlihat 
bahwa semua variabel independen dalam penelitian tidak ada yang 
melebihi nilai 0.80. Maka, dapat disimpulkan tidak ada korelasi yang 
kuat antar variabel independen dan telah lulus uji multikolinearitas. 
2) Regresi Z (Profitabilitas) 
Tabel 4. 15 Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Z 
 LOGSIZE LOGAGE 
   
   LOGSIZE  1.000000  0.560830 
LOGAGE  0.560830  1.000000 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.15 terlihat 
bahwa semua variabel independen dalam penelitian tidak ada yang 
melebihi nilai 0.80. Maka, dapat disimpulkan tidak ada korelasi yang 
kuat antar variabel independen dan telah lulus uji multikolinearitas. 
c. Uji Autokolerasi 
Menurut Ghozali (2011) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
sebelumnya. Autokorelasi pada penelitian ini diuji menggunakan 
Durbin Watson (DW-Test). Adapun hasil uji dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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1) Regresi Utama (ISR) 
Tabel 4. 16 Hasil Uji Autokolerasi Variabel Y 
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.945334    Mean dependent var 0.007552 
Adjusted R-squared 0.931668    S.D. dependent var 0.001025 
S.E. of regression 0.000268    Akaike info criterion -13.42646 
Sum squared resid 3.73E-06    Schwarz criterion -12.96199 
Log likelihood 457.0731    Hannan-Quinn criter. -13.24292 
F-statistic 69.17165    Durbin-Watson stat 1.360253 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 
Dapat dilihat pada tabel 4.16 nilai Durbin Watson adalah 
1.360253. Berdasarkan tabel DW dengan nilai signifikansi 0.05 atau 5 
%  yang mana nilai k = 3 (k = jumlah variabel independen dan 
variabel intervening) dan =  66 (n= sampel) didapatkan nilai dl sebesar 
1.5079 dan nilai du sebesar 1.697, dengan nilai 4-dU = 2.3026 dan 4-
dL = 2.4921. Berdasarkan hasil tersebut maka hasil uji persamaan 
Autokolerasi 1 terdapat gejala autokorelasi, sehingga pengobatan 
autokorelasi dapat dilakukan dengan cara transformasi logaritma dan 
menambah AR 1. Adapun hasil uji autokorelasi dengan AR 1 dapat 
dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 4. 17 Penyembuhan Hasil Autokolerasi Y 
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.971992    Mean dependent var -4.845684 
Adjusted R-squared 0.954944    S.D. dependent var 0.119599 
S.E. of regression 0.025386    Akaike info criterion -4.221821 
Sum squared resid 0.014823    Schwarz criterion -3.575405 
Log likelihood 95.21460    Hannan-Quinn criter. -3.991831 
F-statistic 57.01452    Durbin-Watson stat 1.838203 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 3 Grafik Autokolerasi  Y dengan Uji Durbin-Watson 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa DW > du dimana nilai 
DW berada pada daerah yang tidak ada autokorelasi sehingga dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan tidak terjadi adanya autokorelasi. 
 
 
 
 
0 Dl Du DW 4-du 4-dl 4 
 1.5079 1.6974 1.838203 2.3026 2.4921  
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2) Regresi Z (Profitabilitas) 
Tabel 4. 18 Hasil Autokolerasi Z 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.595961    Mean dependent var -5.119658 
Adjusted R-squared 0.480522    S.D. dependent var 1.103469 
S.E. of regression 0.795323    Akaike info criterion 2.582927 
Sum squared resid 26.56664    Schwarz criterion 3.057388 
Log likelihood -58.03050    Hannan-Quinn criter. 2.766405 
F-statistic 5.162536    Durbin-Watson stat 1.338883 
Prob(F-statistic) 0.000032    
     
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 
Dapat dilihat pada tabel 4.18 nilai Durbin Watson adalah 
1.338883. Berdasarkan tabel DW dengan nilai signifikansi 0.05 atau 5 
%  yang mana nilai k = 2 (k = jumlah variabel independen) dan n =  66 
(n= sampel) didapatkan nilai dl sebesar 1.5395 dan nilai du sebesar 
1.6640, dengan nilai 4-dU = 2.336 dan 4-dL = 2.4605. Berdasarkan 
hasil tersebut maka hasil uji persamaan Autokolerasi 2 terdapat gejala 
autokorelasi sehingga penyembuhan autokorelasi dapat dilakukan 
dengan cara menambah AR 1. Adapun hasil uji autokorelasi dengan AR 
1 dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 4. 19 Penyembuhan Autokolerasi Z 
R-squared 0.672286    Mean dependent var -5.223137 
Adjusted R-squared 0.494775    S.D. dependent var 1.049842 
S.E. of regression 0.746220    Akaike info criterion 2.529717 
Sum squared resid 13.36425    Schwarz criterion 3.133038 
Log likelihood -34.06461    Hannan-Quinn criter. 2.744374 
F-statistic 3.787280    Durbin-Watson stat 1.871694 
Prob(F-statistic) 0.002333    
     
     Inverted AR Roots       .26   
     
     
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 
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Gambar 4. 4 Grafik Autokolerasi  Z dengan Uji Durbin-Watson 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa DW > du dimana nilai 
DW berada pada daerah yang tidak ada autokorelasi sehingga dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan tidak terjadi adanya autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, dalam Faisal Falakh, 2019). 
Cara mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas pada 
penelitian ini dengan menggunakan uji glejser. Jika signifikansi dari 
probability < 0,05 maka model tersebut mengandung eteroskedastisitas, 
dan apabila signifikansi dari prob*R > 0,05 maka model tersebut tidak 
mengandung heteroskeastisitas. Berikut tabel hasil uji 
heteroskedastisitas :   
 
0 Dl Du DW 4-du 4-dl 4 
 1.5395 1.6640 1.871694 2.3360 2.4605  
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1) Regresi Utama (ISR) 
Tabel 4. 20 Hasil Uji Heteroskedastisitas Y 
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 16:13   
Sample (adjusted): 2014 2018   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 38  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.953948 2.473811 -0.385619 0.7032 
LOGSIZE 0.281066 0.738799 0.380436 0.7070 
LOGAGE -0.001922 0.025712 -0.074769 0.9410 
LOGPROFITABILITAS -0.002979 0.003015 -0.987949 0.3330 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.395009    Mean dependent var 0.015923 
Adjusted R-squared 0.067306    S.D. dependent var 0.011841 
S.E. of regression 0.011436    Akaike info criterion -5.826845 
Sum squared resid 0.003139    Schwarz criterion -5.223524 
Log likelihood 124.7101    Hannan-Quinn criter. -5.612188 
F-statistic 1.205387    Durbin-Watson stat 3.052307 
Prob(F-statistic) 0.333558    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Pada tabel 4.20 diatas dapat diketahui bahwa nilai probability 
antar variabel lebih dari 0.05. Dengan demikian data dalam variabel 
penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
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2) Regresi Z (Profitabilitas) 
Tabel 4. 21 Hasil Uji Heteroskedastisitas Z 
Dependent Variable: RESABS
Method: Panel Least Squares
Date: 08/26/19   Time: 17:27
Sample (adjusted): 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 11
Total panel (unbalanced) observations: 38
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -0.195442 2.350529 -0.083148 0.9344
LOGSIZE 0.058180 0.703173 0.082740 0.9347
LOGAGE 0.005936 0.024439 0.242881 0.8101
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.370405     Mean dependent var 0.015923
Adjusted R-squared 0.068200     S.D. dependent var 0.011841
S.E. of regression 0.011430     Akaike info criterion -5.839613
Sum squared resid 0.003266     Schwarz criterion -5.279387
Log likelihood 123.9527     Hannan-Quinn criter. -5.640289
F-statistic 1.225673     Durbin-Watson stat 3.138939
Prob(F-statistic) 0.320228
 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Pada tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa nilai probability 
antar variabel lebih dari 0.05. Dengan demikian data dalam 
variabel penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
5. Uji Hipotesis 
a. Analisis Model Regresi I 
1) Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial. Uji t dalam penelitian ini 
dillakukan dengan menggunakan progam Eviews 9. Adapun 
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penjelasan mengenai output regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4. 22 Hasil Uji T model I 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 15:54   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 66  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.007215 0.001247 5.785458 0.0000 
SIZE -0.0000279 4.18E-05 -0.668500 0.5068 
AGE 0.000128 1.96E-05 6.498333 0.0000 
PROFITABILITAS 0.001587 0.001021 1.554929 0.1260 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.945334    Mean dependent var 0.007552 
Adjusted R-squared 0.931668    S.D. dependent var 0.001025 
S.E. of regression 0.000268    Akaike info criterion -13.42646 
Sum squared resid 3.73E-06    Schwarz criterion -12.96199 
Log likelihood 457.0731    Hannan-Quinn criter. -13.24292 
F-statistic 69.17165    Durbin-Watson stat 1.360253 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Berdasarkan hasil uji tabel 4.22 menunjukan bahwa: 
a) Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset memiliki 
nilai koefisiensi sebesar -0,0000279 dengan nilai prob* 0.5068  > 
0.05. hasil tersebut menunjukan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengungkapan 
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Islamic Social Reporting. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 
ditolak. 
b) Umur Perusahaan (AGE) 
Umur perusahaan memiliki nilai koefisiensi sebesar 0.000128 
dengan nilai prob* 0.000 < 0.05  hasil tersebut menunjukan bahwa 
umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. Maka dapat disimpulkan 
bahwa H2 diterima. 
c) Profitabilitas 
Profitabilitas memiliki nilai koefisiensi sebesar 0.001587 
dengan nilai prob* 0.1260 > 0.05  hasil tersebut menunjukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. Maka dapat disimpulkan 
bahwa H3 ditolak. 
2) Uji f (Uji Stimulan) 
Tabel 4. 23 Hasil Uji F model I 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.945334    Mean dependent var 0.007552 
Adjusted R-squared 0.931668    S.D. dependent var 0.001025 
S.E. of regression 0.000268    Akaike info criterion -13.42646 
Sum squared resid 3.73E-06    Schwarz criterion -12.96199 
Log likelihood 457.0731    Hannan-Quinn criter. -13.24292 
F-statistic 69.17165    Durbin-Watson stat 1.360253 
Prob(F-statistic) 0.000000    
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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Hasil uji F pada penelitian ini memiliki nilai koefisien 
sebesar 69.17165 dengan prob* F statistik sebesar 0.0000 < 0.05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas ukuran 
perusahaan, umur perusahaan dan profitabilitas secara simultan 
atau bersama sama memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Repoting. 
3) Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 4. 24 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi Y 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 15:54   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 66  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.007215 0.001247 5.785458 0.0000 
SIZE -0.0000279 4.18E-05 -0.668500 0.5068 
AGE 0.000128 1.96E-05 6.498333 0.0000 
PROFITABILITAS 0.001587 0.001021 1.554929 0.1260 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.945334    Mean dependent var 0.007552 
Adjusted R-squared 0.931668    S.D. dependent var 0.001025 
S.E. of regression 0.000268    Akaike info criterion -13.42646 
Sum squared resid 3.73E-06    Schwarz criterion -12.96199 
Log likelihood 457.0731    Hannan-Quinn criter. -13.24292 
F-statistic 69.17165    Durbin-Watson stat 1.360253 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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Koefisiensi determinasi mencerminkan besarnya kontribusi 
perubahan variabel bebas dalam menjalankan perubahan pada 
variabel terikat secara bersama-sama, dengan tujuan untuk 
mengukur kebenaran hubungan antara variabel dalam model yang 
digunakan. Besarnya nilai adjusted R square antara 0 < Adjusted 
R2 < 1. Jika nilai Adjusted R2 semakin mendekati satu maka 
model yang diusulkan dikatakan baik, karena semakin tinggi 
variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel 
bebasnya. 
Berdasarkan uji R2 pada tabel diatas diketahui nilai koefisien 
determinasi untuk model regresi antara variabel bebas dan terikat. 
Nilai ini berarti bahwa variasi variabel independen dapat 
memperngaruhi sebesar 0.931668 atau 93.1668 %  terhadap 
penungkapan Islamic Social Reporting. Sedangkan 0.068332% 
lainnya dipengaruhi oleh variasi variabel lain yan tidak dimasukkan 
kedalam penelitian ini. 
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b. Analisis Model Regresi II 
1) Uji t (Uji Parsial) 
Tabel 4. 25 Hasil Uji T Model II 
Dependent Variable: LOGPROFITABILITAS  
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 17:14   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 55  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -7.930876 62.67930 -0.126531 0.8999 
LOGSIZE 1.299511 18.64490 0.069698 0.9448 
LOGAGE -0.776713 0.545066 -1.424990 0.1615 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.595961    Mean dependent var -5.119658 
Adjusted R-squared 0.480522    S.D. dependent var 1.103469 
S.E. of regression 0.795323    Akaike info criterion 2.582927 
Sum squared resid 26.56664    Schwarz criterion 3.057388 
Log likelihood -58.03050    Hannan-Quinn criter. 2.766405 
F-statistic 5.162536    Durbin-Watson stat 1.338883 
Prob(F-statistic) 0.000032    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan uji tabel 4.25 menunjukan bahwa: 
a) Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset memiliki 
nilai koefisiensi sebesar 1.299511 dengan nilai prob* 0.9448 > 
0.05. Hasil tersebut menunjukan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas, 
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sehingga besar kecilnya ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. 
b) Umur Perusahaan (AGE) 
Umur perusahaan memiliki nilai koefisiensi sebesar -
0.776713 dengan nilai prob* 0.1615 > 0.05  hasil tersebut 
menunjukan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap profitabilitas, yang berarti lama atau 
barunya perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak. 
2) Uji f (Uji Stimulan) 
Tabel 4. 26 Hasil Uji F Model II 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.595961    Mean dependent var -5.119658 
Adjusted R-squared 0.480522    S.D. dependent var 1.103469 
S.E. of regression 0.795323    Akaike info criterion 2.582927 
Sum squared resid 26.56664    Schwarz criterion 3.057388 
Log likelihood -58.03050    Hannan-Quinn criter. 2.766405 
F-statistic 5.162536    Durbin-Watson stat 1.338883 
Prob(F-statistic) 0.000032    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Hasil uji F pada penelitian ini memiliki nilai koefisien sebesar 
5.162536 dengan prob* F statistik sebesar 0.000032 < 0.05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas ukuran perusahaan 
dan umur perusahaan secara simultan atau bersama sama memiliki 
pengaruh positif signfikan terhadap profitabilitas. 
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3) Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 4. 27 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi Z 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.595961    Mean dependent var -5.119658 
Adjusted R-squared 0.480522    S.D. dependent var 1.103469 
S.E. of regression 0.795323    Akaike info criterion 2.582927 
Sum squared resid 26.56664    Schwarz criterion 3.057388 
Log likelihood -58.03050    Hannan-Quinn criter. 2.766405 
F-statistic 5.162536    Durbin-Watson stat 1.338883 
Prob(F-statistic) 0.000032    
     
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan uji R2 pada tabel diatas diketahui nilai koefisien 
determinasi untuk model regresi antara variabel bebas dan terikat. Nilai 
ini berarti bahwa variasi variabel independen hanya dapat 
memperngaruhi sebesar 0.480522 atau 48.0522%  terhadap profitabilitas. 
Sedangkan 51.9478% lainnya dipengaruhi oleh variasi variabel lain yan 
tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 
6. Uji Path Analisis 
Analisis jalur digunakan untuk menunjukkan variabel independen 
dapat berpengaruh langsung ke variabel dependen dan dapat juga 
berpengaruh tidak langsung ke variabel dependen melalui variabel 
intervening. Besarnya pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini dapat 
dihitung sebagai berikut: 
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Tabel 4. 28 Hasil Perhitungan Koefisien Jalur 
     
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
a. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap Islamic Social Reporting melalui 
Profitabilitas 
(p2xp3) = 1,299511 x 0,001587= 0,00206232396 
Pengaruh mediasi yang ditunjukkann dari perkalian tersebut 
signifikan atau tidak dapat dilakukan dengan uji sobel test. Hitung 
standar eror dari koefisien inderect effect (Sp2p3) sebagai berikut: 
Sp2p3 =  ( 3) (  2)  + ( 2) (  3) 	+	(  2) (  3)  
=  (0,001587) (18,64490)  + (1,299511) (0,001021) 	+	(18,64490) (0,001021)  
= √0,00123968248 
= 0,03520912495 
Berdasarkan hasil Sp2p3 dapat digunakan untuk menghitung t statistik 
pengaruh mediasi sebagai berikut: 
t =
 2 3
  2 3
 
t =
 ,           
 ,           
  
t =0,03520912495	 
 
 
Variabel 
p2 
(X ke Y) 
p3 
(koef beta 
Profitabilitas) 
sp2 
Std eror (X 
ke Y) 
sp3 
Std eror  
Profitabilitas  
(X ke Z) 
p2 x p3 
Size 1,299511 0,001587 18,64490 0,001021 0,00206232396 
Age  -0,776713 0,001587 0,545066 0,001021 -0,00123264353 
87 
 
 
 
b. Pengaruh umur perusahaan terhadap Islamic Social Reporting melalui 
Profitabilitas 
(p2xp3) = -0,776713 x 0,001587 = -0,00123264353 
Pengaruh mediasi yang ditunjukkann dari perkalian tersebut 
signifikan atau tidak dapat dilakukan dengan uji sobel test. Hitung 
standar eror dari koefisien inderect effect (Sp2p3) sebagai berikut: 
Sp2p3 =  ( 3) (  2)  + ( 2) (  3) 	+	(  2) (  3)  
=  (0,001587) (0,545066)  + (−0,77671) (0,001021) 	+	(0,545066) (0,001021)  
= √0,00061762977 
= 0,02485215826 
Berdasarkan hasil Sp2p3 dapat digunakan untuk menghitung t statistik 
pengaruh mediasi sebagai berikut: 
t =
 2 3
  2 3
 
t =
  ,           
 ,           
  
t =−0,04959905366	 
Hasil uji sobel diatas kemudian dibandingkan dengan t tabel 
untuk menguji apakah hasil analisis jalur berpengaruh signifikan atau 
tidak. Jika t hitung kurang dari t tabel maka model tidak berpengaruh 
signifikan dan apabila t hitung lebih besar dari t tabel model 
berpengaruh signifikan. Berikut tabel hasil uji sobel pada analisis jalur: 
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Tabel 4. 29 Sobel Test 
Model Koefisien 
Uji sobel test 
(t hitung) 
T tabel Keterangan 
Size melalui 
Profitabilitas  
ke ISR 
0,00206232396 0,03520912495 1,99656 Ditolak 
Age melalui 
Profitabilitas 
ke ISR 
-0,00123264353 -0,04959905366 1,99656 Ditolak 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
a. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ISR yang dimediasi oleh Profitabilitas 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil pengujian sobel test 
antara variabel ukuran perusahaan terhadap ISR yang dimediasi oleh 
profitabilitas  dengan koefisien sebesar 0,00206232396, sedangkan nilai t 
hitung sebesar 0,03520912495 < t tabel 1,99656. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap ISR  yang 
dimediasi oleh profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan. 
b. Pengaruh umur perusahaan terhadap ISR yang dimediasi oleh Profitabilitas 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil pengujian sobel test 
antara variabel ukuran perusahaan terhadap ISR yang dimediasi oleh 
profitabilitas dengan  dengan koefisien sebesar -0,00123264353, sedangkan 
nilai t hitung sebesar -0,04959905366 < t tabel 1,99656. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh umur perusahaan terhadap ISR yang 
dimediasi oleh profitabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan . 
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C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pengaruh ukuran perusahaan  terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
Koefisien variabel ukuran perusahaaan diperoleh sebesar -0,000279 
dengan arah koefisien positif dan nilai probability sebesar 0,5068. Nilai 
probability > 0,05 maka ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting sehingga H1 
ditolak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar kecilnya ukuran 
perusahaan tidak mempengaruhi dalam pengungkapan Islamic Social 
Reporting. Karena dalam perusahaan perbankan syariah pengungkapan 
Islamic Social Reporting tidak hanya didasarkan pada ukuran 
perusahaan, yang dihitung dengan total aset perusahaan. 
 Karena  total aset perusahaan bukan merupakan satu-satunya 
sumber dalam pengungkapan ISR. Sebab untuk menilai baik buruknya 
suatu perusahaan tidak hanya dapat dilihat dari total aset. Akan tetapi 
salah satunya dapat dilihat dari laporan laba rugi perusahaan. Karena 
sebenarnya pengungkapan informasi ISR sudah menjadi kewajiban 
sebagai wujud akuntanbilitas kepada Allah SWT dan guna memenuhi 
kebutuhan stakeholder muslim. 
Hasil penelitain ini sejalan dengan penelitian Laila, Nadlifiyah 
(2017) dan  Lestari (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif  dan tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting. 
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2. Pengaruh umur perusahaan  terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
 Koefisien variabel umur perusahaaan diperoleh sebesar 0,000128 
dengan arah koefisien positif dan nilai probability sebesar 0,0000. Nilai 
probability < 0,05 maka umur perusahaan berpengaruh positif dan  
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting sehingga H2 
diterima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin lama umur 
perusahaan maka akan semakin luas  pengungkapan Islamic Social 
Reporting yang dilakukan. Umur perusahaan yang semakin tua 
menunjukkan tingkat kedewasaaan, sehingga perusahaan yang lebih lama 
berdiri membuat perusahaan akan mendapatkan kepercayaan yang lebih 
dari investor dan  dapat mempengaruhi laporan tahunan perusahaan, 
karena perusahaan yang telah lama berdiri biasanya memiliki informasi 
yang lebih banyak terkait dengan pengembangan dan pertumbuhan 
perusahaan tersebut. Selain itu perusahaan tersebut lebih luas dalam 
mengungkapkan informasi sebagai bentuk bertanggungjawab kepada 
stakeholdernya.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Laila, Nadlifiyah 
(2017) dan Prasetyoningrum ( 2018) yang menyatakan bahwa umur 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting. 
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3. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 
 Koefisien variabel profitabilitas diperoleh sebesar 0,001587 
dengan arah koefisien positif dan nilai probability sebesar 0,1260. Nilai 
probability > 0,05 maka profitabilitas berpengaruh positif  tidak 
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting sehingga H3 
ditolak.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat profitabilitas bukan 
jaminan perusahaan akan lebih meningkatkan informasi pengungkapan 
Islamic Social Reporting, karena dalam pandangan Islam perusahaan 
yang memiliki niat untuk melakukan pengungkapan penuh tidak akan 
mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut sedang dalam kondisi 
untung ataupun rugi Haniffa (2002). 
Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh  Rama, Meliawati 
(2014), Rosiana, Arifin, Hamdani (2015),  Prasetyoningrum (2018), 
Ramadhani (2016), dan Umiyati, Baiquni (2018) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. 
4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 
Koefisien variabel ukuran perusahaan diperoleh sebesar 1,299511,  
dengan arah koefisien positif dan nilai probability sebesar 0,9448. Nilai 
probability > 0,05 maka ukuran perusahaan berpengaruh positif  tidak 
signifikan terhadap pengungkapan profitabilitas sehingga H4 ditolak.  
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan  tidak 
bisa dilihat hanya pada ukuran perusahaan saja. Perusahaan yang besar 
belum tentu bisa memperoleh profitabilitas yang besar dan sebaliknya 
perusahaan yang kecil belum tentu menghasilkan profitabilitas yang 
kecil. Hal lain yang menyebabkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas adalah tingkat efisiensi operasional. Bisa saja pada 
perusahaan yang besar dengan aset yang besar, akan tetapi efisiensi 
operasionalnya tidak berjalan dengan baik dan  selain itu dapat juga 
perusahaan yang besar melakukan investasi yang kurang tepat. Hal 
tersebut dapat mengurangi profitabilitas perusahaan. 
Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh  Telly, Ansori  
(2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
5. Pengaruh umur perusahaan terhadap profitabilitas 
Koefisien variabel umur perusahaan diperoleh sebesar -0,776713,  
dengan arah koefisien positif dan nilai probability sebesar 0,1615. Nilai 
probability > 0,05 maka umur perusahaan berpengaruh negatif  tidak 
signifikan terhadap pengungkapan profitabilitas sehingga H5 ditolak 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan yang telah lama  
berdiri tidak lebih tinggi profitabilitasnya daripada perusahaan yang baru 
berdiri, sebab pada saat tertentu pendapatan perusahaan yang telah lama 
berdiri akan mengalami penurunan yang disebabkan oleh munculnya 
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perusahaan baru selain itu  disebabkan oleh faktor lain seperti kesalahan 
dalam investasi maupun faktor didalam perusahaan. 
Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh  Novyanny, 
Turangan (2019) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh 
negatif dan  dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
6. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan  Islamic Social 
Reporting yang dimediasi profitabilitas 
Berdasarkan analisis jalur dan uji sobel menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap ISR hal ini dibuktikan dengan nilai koefisisien regresi tidak 
langsung 0,00206232396 lebih kecil dari koefisien regresi langsung 
sebesar 1,299511. Nilai t hitung diperoleh sebesar 0,05857335755 lebih 
kecil dari t tabel yaitu 1,9965. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t 
tabel, maka profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank 
Umum Syariah, sehingga H6 ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan bukan 
sebagai jaminan bahwa akan semakin banyak modal yang akan 
ditanamkan yang akan membuat profitabilitas meningkat dan membuat 
perusahaan akan memberikan informasi yang dibutuhkan stakeholder. 
Akan tetapi perusahaan tersebut mempunyai kewajiban untuk melakukan 
pengungkapan walaupun perusahaan dalam keadaan rugi maupun untung 
(Haniffa, 2002) 
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7. Pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan  Islamic Social 
Reporting yang dimediasi profitabilitas 
Berdasarkan analisis jalur dan uji sobel menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh umur perusahaan 
terhadap ISR hal ini dibuktikan dengan nilai koefisisien regresi tidak 
langsung 0,00123264353 lebih kecil dari koefisien regresi langsung 
sebesar -0,776713. Nilai t hitung diperoleh sebesar -0,04959905366 
lebih kecil dari t tabel yaitu 1,9965. Karena nilai t hitung lebih kecil 
dari t tabel, maka profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh umur 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada 
Bank Umum Syariah, sehingga H7 ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa semakin tua umur perusahaan bukan 
menjadi penentu semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan, 
yang akan membuat perusahaan perlu memberikan informasi kepada 
para stakeholdernya. Akan tetapi sudah menjadi kewajiban perusahaan 
untuk melakukan pengungkapan tentang informasi perusahaan baik 
dalam keadaan untung maupun rugi (Haniffa, 2002). 
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Tabel 4. 30 Hasil Pengujian Uji Hipotesis 
No Hipotesis Kesimpulan 
1 H1: Ukuran perusahaan berpengaruh 
pengungkapan Islamic Social Reporting 
Ditolak 
2 H2: Umur perusahaan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting 
Diterima 
3 H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting 
Ditolak 
4 H4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
profitabilitas 
Ditolak 
5 H5: Umur perusahaan berpengaruh terhadap 
profitabilitas 
Ditolak 
6 H6: Profitabilitas mampu memediasi  ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
Ditolak 
7 H7: Profitabilitas mampu memediasi  umur 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
Ditolak 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap 
pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data mengenai Analisis 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting dengan Profitabilitas sebagai 
Variabel Intervening Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2013-
2018 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Sosial Reporting. Hal tersebut berarti besar 
kecilnya ukuran perusahaan  tidak berpengaruh dalam melakukan  
pengungkapan Islamic Sosial Reporting. Karena dalam perusahaan 
perbankan syariah pengungkapan Islamic Social Reporting tidak 
hanya didasarkan pada ukuran perusahaan, yang dihitung dengan total 
aset perusahaan, akan tetapi dapat dilihat juga melalui laporan laba 
rugi. Selain itu pengungkapan Islamic Social Reporting merupakan 
kegiatan yang wajib dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab 
perusahaan terhadap stakeholdernya dan Allah SWT. 
2. Umur Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Sosial Reporting. Hal tersebut berarti semakin 
tua  umur perusahaan maka perusahaan akan lebih lengkap dalam 
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melakukan pengungkapan Islamic Sosial Reporting. Karena 
perusahaan yang lebih lama berdiri membuat perusahaan akan 
mendapatkan kepercayaan yang lebih dari investor dan  dapat 
mempengaruhi laporan tahunan perusahaan, karena perusahaan yang 
telah lama berdiri biasanya memiliki informasi yang lebih banyak 
terkait dengan pengembangan dan pertumbuhan perusahaan tersebut. 
Selain itu perusahaan tersebut lebih luas dalam mengungkapkan 
informasi sebagai bentuk bertanggungjawab kepada stakeholdernya. 
3. Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic Sosial Reporting. Hal tersebut berarti tinggi 
rendahnya profitabilitas tidak berpengaruh pada pengungkapan 
Islamic Sosial Reporting. Karena dalam pandangan Islam perusahaan 
yang memiliki niat untuk melakukan pengungkapan Islamic Sosial 
Reporting tidak akan mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut 
untung maupun rugi (Haniffa, 2002). 
4. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. Hal tersebut berarti besar kecilnya ukuran perusahaan 
yang diukur dengan total aset tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Karena ada beberapa fakor yang menyebabkan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas  salah satunya 
adalah tingkat efisiensi operasional. Bisa saja pada perusahaan yang 
besar dengan aset yang besar, akan tetapi efisiensi operasionalnya 
tidak berjalan dengan baik dan  selain itu dapat juga perusahaan yang 
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besar melakukan investasi yang kurang tepat. Hal tersebut dapat 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
5. Umur Perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. Hal tersebut berarti lama atau barunya perusahaan tidak 
berpengaruh secara terhadap profitabilitas. Karena perusahaan yang 
telah lama  berdiri tidak lebih tinggi profitabilitasnya daripada 
perusahaan yang baru berdiri, sebab pada saat tertentu pendapatan 
perusahaan yang telah lama berdiri akan mengalami penurunan yang 
disebabkan oleh munculnya perusahaan baru, selain itu   dapat 
disebabkan oleh faktor lain seperti kesalahan dalam investasi maupun 
faktor didalam perusahaan. 
6. Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan antara ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Sosial Reporting. Hal itu 
berarti profitabilitas tidak bisa menjadi pemediasi antara ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Karena 
sudah menjadi kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan 
tentang informasi perusahaan baik dalam keadaan untung maupun rugi 
(Haniffa, 2002). 
7. Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan antara umur 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Sosial Reporting. Hal itu 
berarti profitabilitas tidak bisa menjadi pemediasi antara umur  
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. sudah 
menjadi kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan 
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tentang informasi perusahaan baik dalam keadaan untung maupun rugi 
(Haniffa, 2002). 
B. Saran 
Penelitian ini sudah mencoba model baru yaitu dengan membuat 
profitabilitas sebagai pemediasi antara ukuran perusahaan dan umur 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting, akan tetapi 
hasilnya tidak sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, untuk penelitian 
selanjutnya dapat mencoba dengan membuat profitabilitas sebagai 
pemoderasi. Selain itu penelitian ini juga dilakukan hanya pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di OJK, sampai saat ini jumlah BUS masih 
sedikit untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan jumlah 
periode dan jumlah objek yang lebih banyak.  
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Data Variabel Penelitian 
PERUSAHAAN TAHUN ISR SIZE AGE PROFITABILITAS 
Bank Muamalat 
Indonesia 
(BMI) 
2013 0.0084 31.62 22 0.005 
2014 0.0084 31.77 23 0.0017 
2015 0.0084 31.68 24 0.002 
2016 0.0086 31.65 25 0.0022 
2017 0.0088 31.75 26 0.0011 
2018 0.0088 31.68 27 0.0008 
Bank Nasional 
Indonesia 
Syariah 
(BNIS) 
2013 0.0088 30.32 3 0.0137 
2014 0.0088 30.60 4 0.0127 
2015 0.009 30.77 5 0.0143 
2016 0.009 30.97 6 0.0144 
2017 0.009 31.18 7 0.0131 
2018 0.009 31.35 8 0.0142 
Bank Syariah 
Mandiri 
(BSM) 
2013 0.0086 31.79 14 0.0153 
2014 0.0086 31.84 15 -0.0004 
2015 0.0086 31.88 16 0.0056 
2016 0.0088 32.00 17 0.0059 
2017 0.0088 32.11 18 0.0059 
2018 0.009 32.22 19 0.0059 
Bank Mega 
Syariah 
(BMS) 
2013 0.0076 29.84 9 0.0233 
2014 0.0076 29.58 10 0.0029 
2015 0.008 29.35 11 0.003 
2016 0.0082 29.45 12 0.0063 
2017 0.0088 29.58 13 0.0156 
2018 0.0088 29.62 14 0.0093 
Bank MayBank 
Syariah 
(BMBS) 
2013 0.006 28.46 3 0.0287 
2014 0.006 28.53 4 0.0361 
2015 0.0064 28.19 5 -0.2013 
2016 0.0062 27.93 6 -0.0951 
2017 0.0066 27.87 7 0.055 
2018 0.0064 27.22 8 -0.0686 
Bank Victoria 
Syariah 
(BVS) 
2013 0.0056 27.91 3 0.005 
2014 0.0056 28.00 4 -0.0187 
2015 0.0058 34.86 5 -0.0236 
2016 0.0056 28.12 6 -0.0219 
2017 0.0066 28.33 7 0.0036 
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2018 0.0068 28.39 8 0.0032 
Bank Rakyat 
Indonesia 
Syariah 
(BRIS) 
2013 0.008 30.49 5 0.0115 
2014 0.008 30.64 6 0.0008 
2015 0.0082 30.82 7 0.0077 
2016 0.0082 30.95 8 0.0095 
2017 0.008 31.08 9 0.0051 
2018 0.0084 31.27 10 0.0043 
Bank Jabar 
Banten Syariah 
(BJBS) 
2013 0.0072 29.18 3 0.0091 
2014 0.0072 29.44 4 0.0072 
2015 0.0072 29.49 5 0.0025 
2016 0.0072 29.64 6 -0.0809 
2017 0.0072 29.67 7 -0.0569 
2018 0.0074 29.54 8 0.0054 
Bank Panin 
Dubai Syariah 
(BPDS) 
2013 0.0074 29.03 4 0.0103 
2014 0.0074 29.46 5 0.0199 
2015 0.0074 29.60 6 0.0114 
2016 0.0072 29.80 7 0.0037 
2017 0.0068 29.79 8 -0.1077 
2018 0.0072 29.80 9 0.0026 
Bank Syariah 
Bukopin 
(BSB) 
2013 0.0066 29.10 5 0.0069 
2014 0.0066 29.27 6 0.0027 
2015 0.0068 29.39 7 0.0079 
2016 0.0076 29.56 8 -0.0112 
2017 0.0072 29.60 9 0.0002 
2018 0.0078 29.48 10 0.0002 
Bank Central 
Asia Syariah 
(BCAS) 
2013 0.0064 28.73 3 0.01 
2014 0.0064 28.73 4 0.008 
2015 0.0062 29.49 5 0.01 
2016 0.0066 29.24 6 0.011 
2017 0.007 29.42 7 0.012 
2018 0.0076 29.59 8 0.012 
 
Lampiran 2 :Item Pengungkapan ISR 
No Tema Item 
1 
Tema 
Investasi 
dan 
Keuangan 
Aktivitas Riba 
2 Gharar 
3 Zakat 
4 
Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan pembayaran oleh 
insolvent clients 
5 Current value balance sheet 
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6 Value added statements 
7 
Tema 
Produk dan 
Jasa 
Status halal atau syariah dalam produk 
8 Pengembangan produk 
9 Peningkatan pelayanan 
10 
Keluhan pelanggan/ kejadian yang timbul karena ketidaktaatan 
terhadap peraturan yang berlaku 
11 
Tema 
Tenaga 
Kerja 
Karakteristik pekerjaan 
12 Pendidikan dan pelatihan 
13 Kesempatan yang sama 
14 Kesehatan dan keselamatan kerja 
15 Lingkungan kerja  
16 Perekrutan Khusus 
17 
Tema 
Sosial 
Shodaqoh atau donasi 
18 Wakaf 
19 Qardh Hassan 
20 Zakat atau sumbangan dari karyawan atau nasabah  
21 Pendidikan 
22 Bantuan kesehatan 
23 Pemberdayaan ekonomi 
24 Kepedulian untuk anak yatim dan piatu 
25 Pembangunan atau renovasi masjid 
26 Kegiatan kepemudaan 
27 
Kegiatan sosial lainya ( pemberian buku, mudik bareng dan lain-
lain) 
28 Sponsor acara kesehatan, olahraga, edukasi, dan lain-lain 
29 
Tema 
Lingkungan 
Kampanye go green 
30 Konservasi lingkungan 
31 
Perlindungan terhadap flora dan fauna yang liar atau terancam 
punah 
32 Polusi 
33 Perbaikan dan pembuatan sarana umum 
34 Audit lingkungan 
35 Kebijakan manajemen lingkungan 
36 
Tema Tata 
Kelola 
Organisasi 
Profil dan Struktur Organisasi 
37 Struktur Organisasi 
38 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
39 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
40 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komite 
41 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 
42 Pelaksanaan prinsip syariah dalam penghimpunan dan penyaluran 
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dana serta pelayanan jasa 
43 Penaganan benturan kepentingan  
44 Penerapan fungsi kepatuhan bank 
45 Penerapan fungsi audit intern 
46 Penerapan fungsi audit ekstern 
47 Batas maksimum penyaluran dana 
48 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 
49 Kebijakan anti pencucian uang  dan praktik menyimpanng lainya 
50 Etika perusahaan 
 
Lampiran 3 : Skor Indeks ISR 
Item BMI BNIS BSM 
A 13 14 15 16 17 18 13 14 15 16 17 18 13 14 15 16 17 18 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B                                     
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C                                     
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D                                     
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E                                     
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
F                                     
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total 42 42 42 43 44 44 44 44 45 45 45 45 43 43 43 44 44 45 
 
 
Item BMS BMBS BVS 
A 13 14 15 16 17 18 13 14 15 16 17 18 13 14 15 16 17 18 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
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5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B                                     
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C                                     
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D                                     
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E                                     
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
F                                     
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total 40 40 42 43 44 44 34 34 35 35 36 35 34 34 35 34 37 37 
 
 
Item BRIS BJBS BPDS 
A 13 14 15 16 17 18 13 14 15 16 17 18 13 14 15 16 17 18 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B                                     
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C                                     
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D                                     
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
18 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
26 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E                                     
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
F                                     
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total 41 41 42 42 41 43 38 38 38 38 38 39 38 38 38 37 35 37 
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Item BSB BCAS 
A 13 14 15 16 17 18 13 14 15 16 17 18 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B                         
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C                         
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
15 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D                         
17 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
18 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
23 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
26 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E                         
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
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34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
F                         
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total 36 36 37 39 37 40 35 35 34 36 37 39 
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Lampiran 4 : Hasil Olahan Data 
A. Analisis Deskrptif 
 
 
Date: 08/26/19   
Time: 20:23     
Sample: 2013 2018    
     
      ISR SIZE AGE PROFITABILITAS 
     
      Mean  0.007552  29.99167  9.227273 -0.002555 
 Median  0.007500  29.60000  7.000000  0.005750 
 Maximum  0.009000  34.86000  27.00000  0.055000 
 Minimum  0.005600  27.22000  3.000000 -0.201300 
 Std. Dev.  0.001025  1.402466  6.123839  0.036447 
 Skewness -0.191394  0.616944  1.486188 -3.321489 
 Kurtosis  1.878257  3.667886  4.330725  16.26662 
     
 Jarque-Bera  3.863296  5.413521  29.16608  605.3639 
 Probability  0.144909  0.066753  0.000000  0.000000 
     
 Sum  0.498400  1979.450  609.0000 -0.168600 
 Sum Sq. Dev.  6.82E-05  127.8491  2437.591  0.086347 
     
 Observations  66  66  66  66 
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B. Uji Stasioner  
 
1. Stasioner ISR 
 
Null Hypothesis: Stationarity    
Series:  ISR    
Date: 08/26/19   Time: 20:44   
Sample: 2013 2018   
Exogenous variables: Individual effects  
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Total (balanced) observations: 66  
Cross-sections included: 11   
     
     Method  Statistic Prob.** 
Hadri Z-stat   5.07047  0.0000 
Heteroscedastic Consistent Z-stat  4.96651  0.0000 
     
     * Note: High autocorrelation leads to severe size distortion in Hadri test, 
        leading to over-rejection of the null.   
** Probabilities are computed assuming asympotic normality 
     
Intermediate results on ISR   
     
     Cross  Variance   
section LM HAC Bandwidth Obs 
 1  0.3606  5.09E-08  1.0  6 
 2  0.4722  8.89E-09  0.0  6 
 3  0.3943  3.04E-08  1.0  6 
 4  0.3832  3.84E-07  1.0  6 
 5  0.3658  5.70E-08  1.0  6 
 6  0.4825  2.53E-07  0.0  6 
 7  0.3984  1.52E-08  3.0  6 
 8  0.3161  5.37E-09  1.0  6 
 9  0.3706  4.56E-08  0.0  6 
 10  0.3967  2.85E-07  1.0  6 
 11  0.3485  3.12E-07  1.0  6 
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1. Stasioner  Ukuran Perusahaan (Size) 
 
Null Hypothesis: Stationarity    
Series:  SIZE    
Date: 08/26/19   Time: 20:48   
Sample: 2013 2018   
Exogenous variables: Individual effects  
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Total (balanced) observations: 66  
Cross-sections included: 11   
     
     Method  Statistic Prob.** 
Hadri Z-stat   6.43124  0.0000 
Heteroscedastic Consistent Z-stat  5.57972  0.0000 
     
     * Note: High autocorrelation leads to severe size distortion in Hadri test, 
        leading to over-rejection of the null.   
** Probabilities are computed assuming asympotic normality 
     
Intermediate results on SIZE   
     
     Cross  Variance   
section LM HAC Bandwidth Obs 
 1  0.5000  0.000418  5.0  6 
 2  0.4134  0.177871  1.0  6 
 3  0.4006  0.035348  1.0  6 
 4  0.5000  0.008944  5.0  6 
 5  0.4037  0.262565  1.0  6 
 6  0.5000  1.200412  5.0  6 
 7  0.4139  0.100962  1.0  6 
 8  0.3403  0.034415  1.0  6 
 9  0.3791  0.103100  1.0  6 
 10  0.3471  0.044283  1.0  6 
 11  0.3939  0.154094  1.0  6 
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2. Stasioner Umur Perusahaan (Age) 
 
 
Null Hypothesis: Stationarity    
Series:  AGE    
Date: 08/26/19   Time: 20:51   
Sample: 2013 2018   
Exogenous variables: Individual effects  
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Total (balanced) observations: 66  
Cross-sections included: 11   
     
     Method  Statistic Prob.** 
Hadri Z-stat   5.43855  0.0000 
Heteroscedastic Consistent Z-stat  5.43855  0.0000 
     
     * Note: High autocorrelation leads to severe size distortion in Hadri test, 
        leading to over-rejection of the null.   
** Probabilities are computed assuming asympotic normality 
     
Intermediate results on AGE   
     
     Cross  Variance   
section LM HAC Bandwidth Obs 
 1  0.4111  4.375000  1.0  6 
 2  0.4111  4.375000  1.0  6 
 3  0.4111  4.375000  1.0  6 
 4  0.4111  4.375000  1.0  6 
 5  0.4111  4.375000  1.0  6 
 6  0.4111  4.375000  1.0  6 
 7  0.4111  4.375000  1.0  6 
 8  0.4111  4.375000  1.0  6 
 9  0.4111  4.375000  1.0  6 
 10  0.4111  4.375000  1.0  6 
 11  0.4111  4.375000  1.0  6 
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3. Stasioner Profitabilitas 
 
 
Null Hypothesis: Stationarity    
Series:  PROFITABILITAS   
Date: 08/26/19   Time: 20:52   
Sample: 2013 2018   
Exogenous variables: Individual effects  
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Total (balanced) observations: 66  
Cross-sections included: 11   
     
     Method  Statistic Prob.** 
Hadri Z-stat   4.64680  0.0000 
Heteroscedastic Consistent Z-stat  5.44493  0.0000 
     
     * Note: High autocorrelation leads to severe size distortion in Hadri test, 
        leading to over-rejection of the null.   
** Probabilities are computed assuming asympotic normality 
     
Intermediate results on PROFITABILITAS  
     
     Cross  Variance   
section LM HAC Bandwidth Obs 
 1  0.3963  1.88E-06  0.0  6 
 2  0.5000  9.08E-08  5.0  6 
 3  0.5000  4.86E-06  5.0  6 
 4  0.5000  1.31E-05  5.0  6 
 5  0.5000  0.001773  5.0  6 
 6  0.2886  0.000102  3.0  6 
 7  0.5000  2.41E-06  5.0  6 
 8  0.4167  0.000681  4.0  6 
 9  0.2423  0.001771  1.0  6 
 10  0.2069  3.92E-05  0.0  6 
 11  0.4746  1.92E-06  0.0  6 
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C. Uji Regresi 
1. Uji Regresi I 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 15:54   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 66  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.007215 0.001247 5.785458 0.0000 
SIZE -2.79E-05 4.18E-05 -0.668500 0.5068 
AGE 0.000128 1.96E-05 6.498333 0.0000 
PROFITABILITAS 0.001587 0.001021 1.554929 0.1260 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.945334    Mean dependent var 0.007552 
Adjusted R-squared 0.931668    S.D. dependent var 0.001025 
S.E. of regression 0.000268    Akaike info criterion -13.42646 
Sum squared resid 3.73E-06    Schwarz criterion -12.96199 
Log likelihood 457.0731    Hannan-Quinn criter. -13.24292 
F-statistic 69.17165    Durbin-Watson stat 1.360253 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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2. Uji Regresi II 
 
Dependent Variable: LOGPROFITABILITAS  
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 17:14   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 55  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -7.930876 62.67930 -0.126531 0.8999 
LOGSIZE 1.299511 18.64490 0.069698 0.9448 
LOGAGE -0.776713 0.545066 -1.424990 0.1615 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.595961    Mean dependent var -5.119658 
Adjusted R-squared 0.480522    S.D. dependent var 1.103469 
S.E. of regression 0.795323    Akaike info criterion 2.582927 
Sum squared resid 26.56664    Schwarz criterion 3.057388 
Log likelihood -58.03050    Hannan-Quinn criter. 2.766405 
F-statistic 5.162536    Durbin-Watson stat 1.338883 
Prob(F-statistic) 0.000032    
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D. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
a) Regresi I ISR 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
-0.0004 -0.0002 0.0000 0.0002 0.0004 0.0006
Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2018
Observations 66
Mean      -9.86e-21
Median  -2.13e-05
Maximum  0.000591
Minimum -0.000475
Std. Dev.   0.000240
Skewness   0.343947
Kurtosis   2.819622
Jarque-Bera  1.390768
Probability  0.498883
 
 
b) Regresi Z 
0
2
4
6
8
10
12
14
-2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5
Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2018
Observations 55
Mean      -2.83e-17
Median   0.092187
Maximum  1.693083
Minimum -1.965400
Std. Dev.   0.701409
Skewness  -0.574117
Kurtosis   4.054435
Jarque-Bera  5.569380
Probability  0.061748
 
2. Uji Multikolenieritas 
a. Multikolenieritas  Y ISR 
 
 SIZE AGE PROFITABILITAS 
    
    SIZE  1.000000  0.574052  0.188898 
AGE  0.574052  1.000000  0.077559 
PROFITABILITAS  0.188898  0.077559  1.000000 
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b. Multikolenieritas Z Profitabilitas 
 
 LOGSIZE LOGAGE 
   
   LOGSIZE  1.000000  0.560830 
LOGAGE  0.560830  1.000000 
 
3.  Uji Autokolerasi 
a. Autokolerasi Y ISR 
 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 15:54   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 66  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.007215 0.001247 5.785458 0.0000 
SIZE -2.79E-05 4.18E-05 -0.668500 0.5068 
AGE 0.000128 1.96E-05 6.498333 0.0000 
PROFITABILITAS 0.001587 0.001021 1.554929 0.1260 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.945334    Mean dependent var 0.007552 
Adjusted R-squared 0.931668    S.D. dependent var 0.001025 
S.E. of regression 0.000268    Akaike info criterion -13.42646 
Sum squared resid 3.73E-06    Schwarz criterion -12.96199 
Log likelihood 457.0731    Hannan-Quinn criter. -13.24292 
F-statistic 69.17165    Durbin-Watson stat 1.360253 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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b. Penyembuhan Autokolerasi Y 
 
Dependent Variable: LOGISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 16:05   
Sample (adjusted): 2014 2018   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 38  
Convergence achieved after 13 iterations  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.195622 4.840024 -0.040418 0.9681 
LOGSIZE -1.918038 1.378525 -1.391370 0.1774 
LOGAGE 0.777830 0.422395 1.841474 0.0785 
LOGPROFITABILITAS 0.009878 0.006248 1.580971 0.1275 
AR(1) 0.738982 0.070045 10.55011 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.971992    Mean dependent var -4.845684 
Adjusted R-squared 0.954944    S.D. dependent var 0.119599 
S.E. of regression 0.025386    Akaike info criterion -4.221821 
Sum squared resid 0.014823    Schwarz criterion -3.575405 
Log likelihood 95.21460    Hannan-Quinn criter. -3.991831 
F-statistic 57.01452    Durbin-Watson stat 1.838203 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Inverted AR Roots       .74   
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c. Autokolerasi Z Profitabilitas 
 
 
Dependent Variable: LOGPROFITABILITAS  
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 17:14   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 55  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -7.930876 62.67930 -0.126531 0.8999 
LOGSIZE 1.299511 18.64490 0.069698 0.9448 
LOGAGE -0.776713 0.545066 -1.424990 0.1615 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.595961    Mean dependent var -5.119658 
Adjusted R-squared 0.480522    S.D. dependent var 1.103469 
S.E. of regression 0.795323    Akaike info criterion 2.582927 
Sum squared resid 26.56664    Schwarz criterion 3.057388 
Log likelihood -58.03050    Hannan-Quinn criter. 2.766405 
F-statistic 5.162536    Durbin-Watson stat 1.338883 
Prob(F-statistic) 0.000032    
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d. Penyembuhan Autokolerasi Z (Profitabilitas) 
 
Dependent Variable: LOGPROFITABILITAS  
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 17:23   
Sample (adjusted): 2014 2018   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 38  
Convergence achieved after 246 iterations  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -259.1457 186.8026 -1.387270 0.1781 
LOGSIZE 76.09916 55.96576 1.359745 0.1865 
LOGAGE -2.573664 2.126135 -1.210490 0.2379 
AR(1) 0.260259 0.223233 1.165865 0.2551 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.672286    Mean dependent var -5.223137 
Adjusted R-squared 0.494775    S.D. dependent var 1.049842 
S.E. of regression 0.746220    Akaike info criterion 2.529717 
Sum squared resid 13.36425    Schwarz criterion 3.133038 
Log likelihood -34.06461    Hannan-Quinn criter. 2.744374 
F-statistic 3.787280    Durbin-Watson stat 1.871694 
Prob(F-statistic) 0.002333    
     
     Inverted AR Roots       .26   
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4. Uji Heteroskedastisitas 
a. Heteroskedastisitas Y (ISR) 
 
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 16:13   
Sample (adjusted): 2014 2018   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 38  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.953948 2.473811 -0.385619 0.7032 
LOGSIZE 0.281066 0.738799 0.380436 0.7070 
LOGAGE -0.001922 0.025712 -0.074769 0.9410 
LOGPROFITABILITAS -0.002979 0.003015 -0.987949 0.3330 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.395009    Mean dependent var 0.015923 
Adjusted R-squared 0.067306    S.D. dependent var 0.011841 
S.E. of regression 0.011436    Akaike info criterion -5.826845 
Sum squared resid 0.003139    Schwarz criterion -5.223524 
Log likelihood 124.7101    Hannan-Quinn criter. -5.612188 
F-statistic 1.205387    Durbin-Watson stat 3.052307 
Prob(F-statistic) 0.333558    
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b. Heteroskedastisitas Z (Profitabilitas) 
 
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 17:27   
Sample (adjusted): 2014 2018   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 11   
Total panel (unbalanced) observations: 38  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.195442 2.350529 -0.083148 0.9344 
LOGSIZE 0.058180 0.703173 0.082740 0.9347 
LOGAGE 0.005936 0.024439 0.242881 0.8101 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.370405    Mean dependent var 0.015923 
Adjusted R-squared 0.068200    S.D. dependent var 0.011841 
S.E. of regression 0.011430    Akaike info criterion -5.839613 
Sum squared resid 0.003266    Schwarz criterion -5.279387 
Log likelihood 123.9527    Hannan-Quinn criter. -5.640289 
F-statistic 1.225673    Durbin-Watson stat 3.138939 
Prob(F-statistic) 0.320228    
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